BABIV
HASIL TEMIAN PENELI TTI AN DAN PEMBAHASAN
4.1. COrientasi Kancah dan Persiapan Penelitian
4.1.1 Orientasi Kancah Penelitian
4.1.1.1 Sejarah Semende

Menurut Tholon Abd Rauf (1989:146), (dalam
(Zulfikriddin, 2001) secara bahasa, Lkata semende
menpunyai tiga pengertian, yakni: pertams, semende,
berarti akad nikah atau kawin, yang istilah Semende di
sebut dengan 7unak atau Ngamlik Pagian Kedua, kata
Sermrende merupakan pengalihan dari rangkaian kata Se
Mah Nae. Se artinya satu atau kesatuan, A&hA artinya
rumeh dan Nde artinya miliki kepunyaan. Jadi, Se, A&7
MNde maknanya Rumah Kesat uan Milik Bersarma

Sedangkan menurut istilah kata semende juga
menpunyai tiga pengertian yait u:

1) Semende sama dengan akad nikah, dengan artian
ikatan tali Allah dan tali Rasulullah, karena itu
semende juga berarti syahadatain yang menjelaskan
bahwa orang- orang semende telah memiliki kesaksian
bahwa Allah maha Esa sebagai Tuhan-Nya dan
Mihammad vyang di saksikan melalui dua kalimat
syahadat.

2) Kata semende merupakan gabungan dari kata
Se+Ve+Nde, yang artinya rumah Kkesatuan milik
bersama. Semrende mengajarkan supaya setiap pribadi
merasa terikat dengan rumah keluarga, dan rumah
keluarga, dan rumah ini mesti terikat dalam satu
kesatuan dengan rumeh induk yang secara adat
Serende di namakan Runah Tunggu Tubang.
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3) Kata semende merupakan gabungan dari kata Sane-
Mle, vyang artinya sama remniliki persamaan
kependudukan. ] elasnya bahwa semende mengajarkan
semua manusia laki-laki dan perempuan mempunyai
persamaan derajat di hadapan Allah dan sesama
manusia dengan perrbagian tugas dalam persamaan
kewajiban dan persamaan hak yang di sesuaikan
dengan fitrah dan kemmanpuan masing- masing.

Menurut H Kohafan (Ketua Lembaga Adat Marga
Sermrende Laut), bahwa semende mulai dibuka pada tahun
1650 Matau pada tahun 1072 H oleh puyang yang bernama
Syekh Nurgaddim al- Baharuddin. Dia lehih di kenal dengan
sebutan Puyang Awak. Di tanmbahkan oleh Kohafan, bahwa
Puyang Awak merupakan keturunan Sunan Gunung Jati
melalui silsilah Putri Sulung Penambahan Ratu Cirebon
yang nmenikah dengan Ratu Agung Mpu Dede Abang. Beliau
mewarisi ilmu kewalian dan kemuhajidan Sunan Gunung
Jati.

Nurgaddim dengan ketiga adiknya di besarkan oleh
ayah bundanya di Istana Pelang Kedidai, yang terletak di
Tanjung Lematang. Pada waktu kecilnya, beliau dididik
ahlaq al-qarimah dan aqidah Islamiyahnya. Pada masa
remnjanya, beliau mendapat gemblengan para ulama dari
Aceh Darussalam yang sengaja di datangkan ayahnya.
Ketika tiba masanya untuk menikah, ia menyunting gadis
dari Muara Siban, sebuah desa di kaki gunung Denyo.
Setelah mufakat dengan mantap, beliau sekeluarga adik-
adiknya dan kelurga para sahabatnya membuka tanah di
Talang Turmut an Tuj uh sebagai wilayah yang di rencanakan
beliau unt uk menj adi pusat daerah semende (Dzulfikriddin,
2001)

Lama- kelamaan tersebarlah bahwa di daerah
Batang Hari Sembilan telah ada seorang wali Allah yang
bernama Syekh Nurgaddim al- Baharuddin, banyaklah para
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penghulu atau permuka agama dari berbagai daerah
berdatangan memenuhi aj akan Nurgaddim unt uk bermukim
di Talang Tumutan Tujuh. Setelah banyak orang yang
berdiam disana, diresmkanlah talang itu oleh Ratu Agung
Dede Abang menjadi dusun yang di namakan PARA DIPE
yang artinya “para penghulu agama”. Peresmian itu
terjadi pada tahun 1650 Matau 1072 H Pada hirnya, nama
PARA DIPE ini lehih di sebut orang PARADIPE. Di PARA DIPE
Puyang Awak bersama para keluarga dan sahabatnya
menulai penerapan ajaran islam sekaligus penerapan
ajaran adat yang rmereka namakan SEMENDE.

Setelah dirasa memadai, mulailah Nurqgaddim
merintis peluas wilayah Semende secara berangsur-
angsur, yaitu

1) Pembukaan dusun dan wilayah pertanian Pagar
Ruyung, yang dipimpin oleh Puyang Ahmad Pendekar
Raja Adat Pagar Ruyung dari tanah Minangkabau.

2) Pembaharuan dusun dan perrekaran wilayah Perapau,
yang di pinpin oleh Puyang Perikse Alam dan Puyang
Agung Nyawe.

3) Pembukaan dusun dengan rmenplopori penukiman : di
Muara Tenang oleh Puyang Syekh putra Sunan Bonang,
di Tanjung Iman oleh Puyang Naka-Same Wali, di
Padang Ratu oleh Puyang Nakanadin, di Tanjung Raya
oleh Puyang Regan Bumi dan Tuan Guru Sakti Gumay,
serta di Tanjung Laut oleh Tuan Puyang Kecik. Sermua
wilayah ini berkenbang dari pusatnya PARADIPE yang
renj adi basis utama dalam penyebaran ajaran Islam
Sermmua wilayah ini sekarang termasuk dalam wilayah
administratif Kabupaten Miuara Enim

4) Pembukaan wilayah semende Marga Saung dan Marga
Pulau Peringin, yang saat ini masuk dalam wilayah



5)

6)
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administratif Kabupaten Ogan Korrering Ulu (OKU).

Perrbukaan Marga Semende Ulu Nasa dan Marga
Serrende Paj ar Bulan Seginimdi Bengkulu.

Perrbukaan dusun- dusun dan wilayah pertanian di
lampung, yakni Marga Semende Wali Tenung, Marga
Serrende Wai Seputih, Marga semende Kasui, Marga
Serrende Pughung, dan Marga Ulak Rengas.

Dengan denikian, wilayah Semende yang pada

mulanya berpusat ke PARADIPE, kini telah meluas jauh
sesual dengan pergerakan manusia dan perkembangan
masa. Hanya saja, di dalam buku ini , fokus inti adalah
wilayah Semende darat yang merupakan titik awal
Semende. (Dzulfikriddin, 2001)

Menurut Dzulfikriddin (2001), ia menjelaskan

beberapa pendir Semende sebagai berikut :

1

2)

3)

4)

5)
6)

7)

Mas Penghulu, ulma panglima perang dari Ghice,
Mataram Jawa.

Ahmad Pendekar Raja Adat Pagar Ruyung, yang
berasal dari tanah Minangkabau.

Puyang Sang Ngerti, penghulu agama dari Talang
Rindu Hati, Bengkulu.

Puang Prikse Alam pendekar pedagang keliling dari
Lubuk Dendam Muilak, Besermah.

Puyang Agung Nyawe.

Puyang Lurus Sambung Hati, dari Gunung Payung,
banten Selatan.

Para saudara kandung dan sahabat Syekh Nurgaddim
beserta keluarga mereka.
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Itulah beberapa pendiri Semende yang telah
dij elaskan oleh Dzufikriddin yang di proleh dari bebeapa
wawancara terhadap sesepuh yang berada di Semende.

4.1.1.2 lLetak geografis desa Aremantai Kecamatan
Semende Darat Ulu kabupaten Muara Enim

Desa Aremantai merupakan salah satu desa yang
terletak di Kecammatan Semende Darat Ulu. Dengan jarak
ke Kabupaten 80 km yang berhawa sejuk Kkarena
merupakan daerah pengunungan dengan ketinggian 1000
mdi atas permukaan laut.

Adapun bat as- bat as wilayah desa aremant ai adalah
sebagai berikut.

1. Sebelah Utara dibatasi oleh Selpa
2. Sebelah Selatan dibat asi oleh desa Cahaya Alam
3. Sebelah Timur dibat asi oleh desa J okokubu

4. Sebelah Barat dibatasi oleh desa Pajar Bulan



4.1.1.3 Struktur Organisasi Desa Arermant ai
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KADES
BFD TAHRIM
| |
SEKDES (PEBRIANI) KAUR KEUANGAN
(INDRA)
KAUR TU Kaur KAUR
RAMLAN KESE]J AHTERAAN | || PERENCANAAN
TGKfAHMN SAHLAN
KAUR PEMERI NTAHAN KAUR PELAYANAN
IRHAM HUSWATUN HASANAH
| | | |
KADUS 1 | KADUS 2 KADUS 3 KADUS 4 | KADUS 5
EDIANTO | JUSMAN | WARTAWANN | AMRULLAH | ARIADI




4.1.1.4 Kependudukan
Jumlah penduduk keseluruhan desa Aremantai

adalah 2813 jiwa yang terdiri:
Variabel Jumah
Laki- Laki 1209
Perenmuan 1604
Kepala Keluarga 656

tabel 1.1 jumah penduduk

Dari keseluruhan jumah warga tersebut dibagi
renj adi 5 karmpung yait u:

No | Kanmpung Jumah
1 | Kampung I 672
2 | Kampung 11 494
3 | Kanpung 111 530
4 | Kampung IV 465
5 | Kampung V 667

tabel 1.2 jumah kampung desa Aremant ai.

Untuk sarana pendidikan, di desa Aremantai
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remiliki 6 buah sekolah, yaitu:

No | Nama Sekolah

1 TKRN AREMANTAI

2 SD1 AREMANTAI

3 SD 2 AREMATAI

4 M N AREMANTAI

5 MI's RN AREMANTAI

6 MA RN AREMANTAI

tabel 1.3 jumlah sekolah desa Aremant ai.

Masyarakat Semende Kkhususnya di Desa
Aremantai Kecamatan Semende Darat Ulu Kabupaten
Muara Enimsermuanya perreluk agama Islam Oeh karena
itu, tidak mengherankan jika di desa terdapat masjid
yang relatif bagus, terawat dan ramai jamaahnya.
Seperti masjid Al Amin yang ada di Desa Aremantai
Sehubungan agama yang dianut itu Islam maka di
kalangan masyarakat di kenal upacara-upacara atau
peringatan keagamaan seperti peringatan tahun baru
Islam Israk Mkraj, Nuzulul Qur’an, Hari Raya I dul Fitri,
dan Hari Raya Idul Adha.

Pada umumya mata pencaharian masyarakat
Desa Aremantai adalah bertani. Terutama berkebun kopi,
kebun kopi masyarakat di Desa Aremantai Kecaratan
Serrende Darat Ulu dapat dikatakan cukup luas dan
mutunya pun sangat terkenal sampai keluar daerah
Sermende dengan sebutan kopi Semende. Di samping
berkebun ada juga yang bersawah. Di samping bertani,
ada juga masyarakat Desa Aremantal yag bermata
pencaharian dagang, baik berdagang di Desa Aremantai
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rmaupun di luar Desa Aremant ai.
4.1.2 Adat Istiadat

Secara Umumadat menurut (Wranta, 2006) dalamkarmus
bahasa Indonesia memnberi batasan adat dalam pengertian
sebagai beikut :

1. Adat sebagai aturan (perbuatan dan sebagainya) yang
lazimdi turut atau dilakukan sej ak dahulu kala.

2. Adat sebagai kebiasaan, cara (kelakuan dan sebagainya)
yang sudah menj adi kehiasaan).

3. Adat sebagai cukai menurut peraturan yang berlaku di
pelabuhan).

4. Adat sebagai wujud gagasan kebudayaan yang terdiri
atas nlai-nilai budaya, norma, hukum dan aturan-
aturan yang satu dengan yang lainnya berkaitan menj ai
satu sistem

Sedangka secara istilah adat berasal dari bahasa Arab
dimana adat tersebut merujuk pada perbuatan yang di lakukan
secara berulang- ulang. Adat di artikan sebagai kehiasaan yang
menurut asumsi masyarakat telah terbentuk, baik sebelum
maupun sesudah adanya masyarakat. Adapun adat menurut
masyarakat Mnangkabau (dalam Wranata, 2006) masyarakat
Mnangkabau menyandarkan Adat mejadi menjadi 2 kosep yaitu,
adat yang sebenanya dan adat istiadat, adat yang sebenarnya
(Adat Nan Sabana Adat) masyarakat Mmnangkabau meyakini
bahwa adat ini terbent uk sejak dahulu kala bahkan sebelumada
masyarakat manusia. Bagi masyarakat Minangkabau konsep ini
menjadi cermnan perrahaman bahwa terdapat sifat ajaran
keagamaan, yaitu melafalkan asma dan keagungan ciptaan
Tuhan dalam melihat alam Ketetapan ini bersifat abadi dan
bahwa segala sesuatunya di kuasai oleh- Nya. Jadi, z7dak lapuak
aek hujan tiaak lekang dek paneh (tidak lapuk oleh hujan tidak
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lekang oleh panas)

Selanjutnya konsep adat Istiadat adat sebagai aturan
(kaedah ketetapan) yang di tetapkan oleh nenek noyang atau
leluhur, jadi adat istiadat ini adalah adat yang mengandung arti
kaedah atau aturan kehiasaan yang keberlakuannya sejak
zaman dahulu hingga sekarang. Adapun istilah lain yaitu adat
yang di adatkan dimana terdapat penetapan atas dasar bulat
rmufakat dari nenek rmoyang seperti penetapan para penghuluy,
peruka adat dan di laksanakan dalam suatu majelis kerapat
yang berdasarkan ‘halur’ dan ‘patut’. Adat jenis ini dapat
berubah- ubah berdasarkan keadaan, tenpat dan waktu, atau
perkembangan masyarakat itu sendiri.

Wranta (2006), adat juga dapat di sebut dengan Adat
yang Teradat ( Adat Nan Teradat) dimana adat dalamkonsep ini
adalah adat merupakan aturan atau kebiasaan atas dasar
meniru di antara kelonmpok masyarakat. Karena adat ini telah
lama digunakan, sehingga tidak baik untuk ditinggalkan.
Contohnya, menggunakan cadat hitam hila ada yang meninggal
dunia.

Dari beberapa permaparan pengertian adat istiadat di
atas terdapat salah satu contoh adat istiadat yang berjalan
hingga saat ini dirana adat ini telah terjadi dari nenek nmoyang
terdahulu, adat ini adalah Tunggu Tubang yang terletak di
Daerah Semende. Tunggu tubang merupakan adat istiadat yang
telah terjadi sejak zaman dahulu hingga sekarang. Kehidupan
masyarakat Semende sehari- harinya terkait erat dengan adat
istiadat sehingga adat ini juga memilki simbol sebagai acuan
dalam menjalani adat Tunggu Tubang tersebut (Dzulfikriddin
2001).

UNSUR SIMBOL TUNGGU
TUBANG
TOVBAK KAPAK JALA TEBAT GUCI
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Kujur/tombak, memlki makna cepat tanggap pada
setiap permasalahan, dan jika hal itu merupakan
perintah dari meraje, tidak pernah menbantah (dalam
hal baik-baik) dan segera melaksanakannya.
Mencerminkan kejujuran, yang dalambahasa Sermende
di sebut jujur.

Kanpak/kapak yang terdiri dari dua sisi ini
melammbangkan bahwa masyarakat Semende melihat
perlakuan yang sama antara pihak keluarga laki- laki
dan pihak perempuan dalam menbina jurai, mampu
menyelesaikan masalah dalam kelurga dengan seadil-
adilnya tidak berat sebelah.

Jala/jale, yang di gunakan untuk menangkap ikan.
Jala terdiri dari tiga bagian pusat, sehinga rantai yan
berbentuk cincin akan terkumpul secara filosofis
melambangkan persatuan dan kesatuan
rmasyarakat/keluarga yang dinamekan jurai yang
dikormandani oleh Meraj e.

Tebat/kolamm Bebeda dengan sungai, kolam tidak
memiliki riak-riak seperti sungai, selalu tenang.
Kondisi ini didukung dengan kondisi alam keperibadian
tunggu tubang yag tetap sabar dan Kkosisten
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rmenghadapi persoalan apik j urai. ] ika ada perselisihan
tanpa perlu nelibatkan orang tua, metua, apalagi
keluarga besar.

5. Guci sebagai tempat menyinpan makanan untuk
persiapan dan keperluan ketika ada tamu Hal ini
melambangkan bahwa tunggu tubang bersipat hermt,
sehingga hila ada jurai yang bertandang dapatlah
dij amu. Merupakan aib, jika ada jurai yang bertamu,
tuggu tubang tidak memiliki apa-apa untuk di
suguhkan. Bahkan merupakan kehiasaan jika ada jurai
atau keluarga yang datang dari jauh akan kembali ke
tenpatnya, maka tunggu tubang membrikan oleh- oleh.
Ini membuktikan warga semende terbuka untuk
renerine tanmu baik keluarga ataupun orang lain.

sehingga dari simbol- simbol serta lambang yang telah di
uraikan di atas bahwa masyarakat semende menyakini bahwa
seorang yang Imenjadi tunggu tubang itu akan bersifat seperti
simbol dan lambang tersebut karena mereka nmyakini bahwa
sifat yang di milki seorang tunggu tubang. Selain itu terdapat
beberapa kegiatan yang dilakukan masyarakat semende dalam
kehidupan sehari-hari (Yuni Sartika, 2015), misalnya saja
peristiwa:

1. Nguni padi (menanam hibit padi) dan mengarhbil
jemuran (panen pada hari pertama), biasanya
diadakan syukuran dengan istilah pantauvan sidangan
(sedekah kecil- kecilan) dan hiasanya sebelum atau
sesudah tersebut tuan rumah juga mmegadakan
serabi/bubur putih sambil berdoa agar dimurahkan
rezeki, kesehatan dan minta perlindungan unt uk anak
cucu mereka. Kebiasaan ini, menurut masyarakat
setenpat masih banyak melakukannya.

2. Naikka Bumbungan, yaitu pada saat membuat rumah
yang mana pada saat ingin ngatap (remasang atap
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rumah) diawalai dengan melunpatka bumbungan ini,
yaitu banyak syarat yang mesti di penuhi yaitu ikat
pungkut, tebu, kelapa, pisang, beras, kunyit dan
dibuka/ di awali acara tersebut dengan takdut (sejenis
rmatera) yang isinya menohon perlindungan dari
seluruh gangguan yang jahat dari penguasa alam
yang di sebut nya dari penguasa laut, bum dan gunung.

Aqgiqah adalah acara syukuran pada saat pemberian
nama bagi bayi baru lahir, pada acara agigah ini
biasanya diadakan perrbacaan ayat-ayat Al- Qur’an,
berjanji dan marhaba serta do’a bagi sibayi agar anak
tersebut tumbuh menj adi anak yang saleh/salehah.

Kermatian, dalam adat semende tata cara atau
pengurusan mayat di ataur berdasarkan figih yang
menganut imam syafi’i. Tetapi yang mencolok pada
peristiwa kematian ini adalah terdengarnya ratapan
yang menjurus kepada kekurangan keikhlasan bahwa
simayit terlalu cepat di panggil Yang Maha Kuasa.
Sehingga kesedihan yang di timmbulkan berlarut- larut
sampai suara hahis dan mata bengkak.

Perkawinan/ pernikahan. Terdiri dari tiga bentuk
perkawinan, pertama perkawinan 7unggu Tubang
yang di jabat anak tue, kedua perkawinan Agangkit,
dan perkawinan Anak 7engah Disini penulis membahas
perkawinan 7unggu 7Tubang. Perkainan anak tunggu
tubang disini sangat mencolok. Ada banyak hal yang
harus di diadakan oleh calon suami, pertama, rmahar
terhilang besar biasanya 5 suku emas, satu suku sama
dengan 6,7 gram dan permbayarannya secara tunai.
Hal itu masih tergant ung pada musyawarah pada pihak
-pihak yang bersangkutan yakni calon istri, calon
suam dan orang tua gadis. Kedua, sapur
abang selimut merah yang sudah menjadi ciri anak
tunggu tubang. Ketiga, serbu semmnting perabutan
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rumah. Kenpat, seekor kerbau yang sudah menjadi
syarat rmreminang Tunggu Tubang

Berdasakan uraian dari beberapa kebiasaan tersebut
telah terjadi secara turun termurun dari nenek noyang
terdahulu dan masih di yakini serta di jalankan oleh masyarakat
Semende.

4.1.3 Persiapan Penelitian

Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti terlebih dahulu
menpersiapkan istrumen pengumpulan data yang berfungsi
sebagai alat ukur. Istrumen yang digunakan dalampenelitian ini,
berupa guide wawancara, lembar observasi, dan dokumentasi
yang di buat berdasarkan landasan teori-teori terkait dengan
Dinamika Psikologi Seseorang yang Berstatus Tunggu Tubang Di
Desa Arermant ai Kecamatan Serrende Darat Ulu Kabupaten Maara
Enim Kermudian disini peneliti meminta izin penelitian kepada
subjek DH, FY dan AF serta informan tau AR dan Y. Izin yang
dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk meminta kesedian
rmenjadi subjek dan informan tahu dalam penelitian agar hisa
melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan
tuyjuan mendapatkan data dalam pelaksanaan penelitian
Berdasarkan izin tersebut, maka informan memberikan
kesediaannya dalam bentuk pernyataan yang di tandatangani
oleh ketiga subjek dan informan tahu tersebut pada informed
consent.

4.2. Pelaksanaan Penelitian
4.2.1 Tahap pelaksanaan
1. Pelaksanaan Administrasi

Persiapan Administrasi yang di lakukan peneliti
dengan mengajukan permohonan penerbitan surat
izin penelitian kepada Fakultas Psikologi dan di
keluarkan pada tanggal 12 April 2019 dengan noror
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surat B-258/Un.09/1X/PP.09/04/2019 oleh Fakultas
Psikologi Universitas Islam Negeri Raden Fatah
Plembang yang di ajukan kepada Kepala Desa
Aremantai Kecarmatan Serrende Darat Ulu Kabupaten
Muara Enim Kerudian dari Kepala Desa mendapatkan
surat izin penelitian atau pengambilan data dengan
normor 140/ 116/ SDU 2019 pada Tanggal 25 mei 2019.
Selanjtnya, setelah melakukan koordinasi dengan
pegawai administrasi, maka pada tanggal 10 juni 2019
kgiat an penelitian dan pengarbilan data di nmulai.

2. Pelaksanaan penelitian

Subjek dalam penelitian ini berjumah 3 orang
(tiga) yang berstatus tunggu tubang di Desa
Aremantai dan Informan tahu berjumlah 2 (dua)
orang, yaitu sahabat serta tetangga subjek
Teknik yang digunakan untuk menenukan subj ek
dalam penelitian ini adalah purposive sanpling,
yaitu subjek diambil berdasarkan kriteria dan
tujuantertentu.

Selanjutnya  pelaksanaan  penelitian
dengan melakukan wawancara, observasi, dan
dokurrentasi mengenai Dinamika Psikologis
Seseorang yang Berstatus Tunggu Tubang Di
Desa Aremantai Kecamatan Semende Darat Uu
Kabupaten Miara Enim yang dilakukan pada
tanggal 10-11 juni, 11 juni, dan 15 juni 2019.
Pengamnilan data dilakukan dengan menyesuaikan
waktu subjek Adapun rangkaina penelitian
dilaksanakan melalui tiga tahap, sebagai berikut

1) Tahapan pertama yang dilakukan yaitu
wawancara dengan ketiga subjek yang di
laksanakan di Desa Aremantai tepatnya di
runmah subj ek masing- masing yang di sesuaikan
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dengan wakt u subj ek

2) Tahapan kedua yaitu melakukan observasi dan
dokurrentasi selama waktu diperlukan pada
subjek. Observasi  dilakukan  peneliti
mengamnat ai kegiatan subj ek di Desa Aremant ai.
Observasi dan  dokumentasi  dilakukan
bertujuan unt uk mendalam hal- hal yang belum
dapat di ungkap secara jelas sesuai dengan
yang di harapkan.

3) Tahap ketiga yaitu melakukan wawancara
dengan informan tahu yang dilaksanakan di
Desa Aremantai bertepan di rumah informan
tahu di sesuaikan dengan j adwal inf orrman tahu.
Wawancara dilakukan bertuyjuan untuk
menlakukan kroscek dari pernyataan subjek
dan u tuk mendapatkan data yang valid

4.2.2 Pengelolahan Data

Pengelolahan data disesuikan dengan teknik
analisis data di mulai dari pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan mengamhil
kesimpulan. Diskripsi termuan tema-tema hasil
Dinamika Psikologis subjek akan di jabarkan secara
runtut dengan tujuan untuk menpermudah
mermmaham  Dinamika Psikologi seseorang yang
berstatus tunggu tubang di desa Aremantai
Kecamatan Semrende Darat Ulu Kabupaten Miara
Enim

4.3. Hasil penelitian

4.3.1 Gambaran unmum
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1. Subjek DH

Subjek merupakan seorang perempuan kelahiran
Desa Aremantai 23 mei 1996. Asal subjek dari dusun II
Desa Arermantai Kecamatan Semende Darat Ulu Kabupaten
Muara Enim Provensi Sumatra Selatan. Subjek tinggal di
Desa Aremantai dan bekerja menjadi guru di SD 1 Desa
Aremantai. DH merupakan anak pertama dari tiga
bersaudara dan subjek akan menerima status tunggu
tubang setelah menikah nanti. DH memnpunyai ciri- ciri
berkulit putih, berbadan tidak terlalu tinggi dan
mengenakan jilbab. Kegiatan sehari-hari subjek,
mengajar di salah satu sekolah dasar di desa tersebut
sedangkan kegiatan lainnya hanya di rumah saja dengan
rmelakukan kegiatan yang di lakukan anak gadis pada
unmunmya.

2. Subjek FY

Subjek FY 1merupakan seorang perenpuan
kelahiran Desa Aremantai, 01 Juni 1994. Subjek berasal
dari desa Aremantai Kecamatan Semende Darat Uu
Kabupaten Muara Enim Propensi Surmatra Selatan. Subjek
masih tinggal di desa Arermantai. Subjek merupakan anak
ke 2 (dua) dari 3 (tiga) bersaudara, namun subjek
merupakan anak perempuan pertama dari kelurga
tersebut jadi status tunggu tubang tersebut harus di
berikan kepada subjek. Subjek sendiri mempunyai ciri- ciri
kulit sawo mateng, menggunakan jilbab, tinggi subjek 150
dengan berat badan 50 kg. Kegiatan keseharian subjek,
subjek mengajar di salah satu sekolah yaitu TK RN
aremant ai.

3. Subjek AP

Subjek AP merupakan seorang laki- laki kelahiran
Desa Aremantai, 27 April 1994. Sarma halnya dengan subj ek
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1 dan 2 subjek berasal dari Desa Aremantai Kecamatan
Sermrende Darat Ui Kabupaten Miara Enim Propensi
Sumatera Selatan. Subjek saat ini masih tinggal di desa
Aremant ai, subj ek merupakan anak pertama dari 4 (ermmpat)
bersaudara, karena subjek merupakan anak pertama dan
tidak ada saudara perenpuan jadi subjek akan menjadi
tunggu tubang yang di sebut dengan 7unggu Tubang
Ngangkit. Subj ek sendiri memnpunyai ciri- ciri berkulit sawo
mateng dengan potangan rambut pendek 001 dan rremiliki
tinggi badan 173cm dan berat badan 65 kg. Kegiatan
keseharian subjek menjadi honorer di salah satu kantor
urusan agama (KUA) di Kecamatan Semende Darat Ulu
sedangkan kegiatan lain diselang waktu libur subjek
berkebun kopi.

Berikut ini merupakan penjelasan dari diri subjek
yang diperoleh peneliti yang akan di uraikan dalam bent uk
kategorisasi terma- terma sebagai berikut.

Terma 1: Latar Belakang Menj adi Tunggu Tubang

Tema ini menjelaskan bagaimana subjek akan menjadi
tunggu tubang. Berikut keterangan dari ketiga subjek.

1. Subjek DH

Subjek DH akan menjadi tunggu tubang di
keluarganya karena subjek mengungkapkan bahwa
subjek merupakan anak pertama perempuan harus
menjalani status ini selain itu subjek juga mengatakan
bahwa ini adalah adat jadi harus di jalani dan sudah
terjadi secara turun menurun, berikut Kkutipan
wawancara:

“la anak pertann sudah keturunan sudah
keturunan dari 6 ket urunan”. (S1/ Wi/ 78- 81)

Dari  pernyataan subjek tersebut IT
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membenarkan  bahwa Tunggu Tubang di dalam
keluarganya seperti yang di kemukakan IT yang
berinisial A sebagai berikut:

“emmmkalau D Tunggu Tubang”. (IT1/ W1/ 22- 24)

Selain itu peneliti juga mendapatkan dokurrent asi
berupa kartu keluarga yang di miliki subjek dan ternyata
benar bahwa subjek merupakan anak pertama di
keluargaya dan akan mej adi tunggu t ubang.

“la harus karena sudah nenjad adat hehelr”.
(S1/ Wi/ 84-87)

Karena menurut subj ek ini merupakan adat turun
temurun dan harus di ikuti sehingga adat tersebut tidak
dapat di rubah, sepertiyang di ungkapkan subj ek sebagai
berikut:

“tidak bisa di rubah kali ye hehe. (s1/wi/86- 90)

berdasarkan uraian serta data yang peneliti
dapatkan di atas hal yang melatar bhelakangi subjek
menjadi tungu tubang tersebut karena subjek
merupakan anak perermpuan pertama di alamkelurganya,
hal tersebut di buktikan dengan pernyataan Informan
Tau serta Dokumrentasi berupa Kartu Keluraga yang di
miliki subj ek. (lanpiran)

2. Subjek FY

Sama halnya dengan subjek yang pertarma subj ek
FY juga merupakan anak pertama perempuan dari
keluarganya meskipun menpunyai kakak, namun
kakaknya itu merupakan laki-laki jadi status tunggu
tubang itu harus di berikan kepada subjek. Seperti yang
di ungkapkan subj ek sebagai berikut :
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“Tya..” (S2/ W/ 37-38)

“karena saya satu-satunya anak perenpuan
pertanm yang ada di rumah ing”. (82/ Wi/ 39- 44)

Dari pernyataan subjek tersebut juga di
benarkan oleh IT yang merupakan sahabat subjek yang
berinisial Y sebagai berikut:

“sayakan sahabat sulyek ya, jadi banyaklah yang
saya ketahul apalagi kani sanm-sama tunggu
tubang. 7Tapl ia perenpuan satu-satunya
keluarganya jadi ia sudah pasti jad tunggu
tubang”. (172/ Wi/ 18- 24)

Selain itu peneliti juga di kuatkan lagi dengan
dokurrentasi yang di milkinya, berupa kartu keluarga
yang di miliki subjek sehingga membenarkan bahwa
subjek merupakan anak perempuan satu-satunya di
dalam kelurganya. Berdasarkan wuraian di atas
renyinpulkan bahwa subj ek merupakan tunggu tubang,
subjek merupakan anak perempuan satu-satunya di
dalam keluganya dan itu di benarkan oleh IT ditambah
lagi dengan data dokurrent asi berupa kartu kelurga yang
di miliki subjek.

3. Subjek AP

Berbeda dengan subjek yang lain salah satu
subj ek ini merupakan anak laki- laki. AP merupakan anak
laki-laki di kelurganya penyebab ia menjadi seorang
tunggu tubang (tunggu tubang ngangkit) karena subjek
merupakan anak pertama dari kelurganya dan tidak
memiliki saudara perenmpuan jadi status tunggu tubang
ini harus diberikan kepada subjek Seperti yang
diungkapkan subj ek sebagai berikut :
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“lya saya Ini seorang tunggu tubang”. (S3/ Wil/57
-60)

Pernyataan subjek tentang Tunggu Tubang
dibenarkan oleh IT yang merupakan tetangga subj ek dan
telah mengenal subjek sejak kecil. Adapun ungkapan IT
sebagai berkut:

“mmmkalau AP sih juga tunggu tubang karena AP
tidak menpunyai adik perenpuan’. (113/ Wi/ 22- 24)

“Karena tidak ada adik perenpuan, karena suatu
keharusan saya unt uk menduduki j abat an sebagai
tunggutubang”. (S3/ Wi/ 61- 67)

berdasarkan uraian di atas sudah pasti subjek
menjadi tunggu tubang karena subj ek tidak memilki adik
perenpuan dan itu juga telah di benarkan oleh IT dan
juga di kuatkan dengan Dokumentasi berupa Kartu
Keluarga subjek yang menyatakan bahwa sermua saudara
subj ek adalah laki- laki dan subj ek adalah anak pertama di
dalamkeluarganya tersebut. (terlanypir)

Berdasarkan uraian dari ketia subjek, subjek masing-
masing merupakan tunggu tubang namun memiliki latar belkang
yang berbeda. Subjek DH subjek merupakan anak pertama di
dalam keluarganya selain itu subjek juga merupakan anak
perempuan satu-satunya sehingga status tunggu tubang di
berikan kepada subjek. Selanjutnya yaitu subjek FY berbeda
dengan subjek DH subjek FY merupakan anak kedua
dikeluarganya namun, subjek adalah anak perempuan satu-
satunya meskipun subjek menpunyai kakak, kakak subjek
merupakan laki- laki sehingga status tunggu tubang di berikan
kepada subjek Kedua subjek merupakan perempuan dan sudah
pasti menjadi tunggu tubang karena pada umummya anak
pertama perermpuan yang menduduki status tunggu tubang
tersebut. Tetapi berbeda halnya dengan subj ek yan bernisial AP,
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subjek merupakan anak laki-laki hal yang memnbuat subjek
menjadi tunggu tubang karena subjek tidak memiliki saudara
perermpuan, subjek merupakan anak pertama di dalam
keluarganya. Jadi status tunggu tubang tersebut harus di
berikan kepada subjek sehingga subjek merupakan tungu
tunggu tubang yang di sebut dengan funggu tubang ngangkit.
Selain itu data yang di dapatkan juga sesuai dengan keadaan
subjek, dkuatkan dengan penyataan Informan Tau dan
didukung oleh dokumentasi berupa Kartu keluarga masing-

masing subjek.
Tema 2 Permahaman subj ek Mengenai Tunggu Tubang

Term ini akan menj elaskan permahaman subj ek mengenai
adat Tunggu Tubang di Desa Aremant ai yang akan mereka j alani,
ketiga subjek memiliki perrahaman masing- masing berikut
keterangan dari ketiga subj ek:

1. Subjek DH

Subjek sangat mengerti tentang adat tunggu
tubang yang akan jalani serta tanggung jawab yang
akan diermban seperti yang di ungkapkannya sebegai
berikut:

“tunggu tubang itu salah satunya, anak
perenpuan yang pertann yang turun menurun
aari nenek ibu puyang, buyut itu Tekadang
suaah menj adi linm ket urunan, tunggu tubang itu
nenpunyal tanggung jawab yang luas, banyak
tanggung jawab kepada keluarga, rummh tangga,
nengurus, menguurus apik jurai, sawah dan lain-
lain. (S1/WI/27-43)

Tanggung jawab tersebut di di perjelas dengan
ungkapan subj ek sebagai berikut:

“tanggung jawab itu banyak yang pertann
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neneilhara dan mengurus harta tunggu tubang
dari turun menurun dari nenek, noyang kita,
nengurus apik jurai tadl misalnya ity apik jurai
Itu misalnya kita ke tenpat orang bersedekah
kalau bahasa dusunnya disini wong baguan
nikahan, —orang neninggal saudara fkita
neninggal, kita sibuk sana dan mengurus sanal,
kebun dan kalau ada nenek Nenek tinggal di
rummh, kita mengrus nenek”. (S1/ Wi/ 52- 70)

dari pernyataan subjek tersebut bahwa terlihat
banyak sekali tanggung jawab yang harus subjek
lakukan dan harus subjek jalani. Selain itu, subjek juga
menerangkan harta apa saja yang akan di wariskan
kepada anak tunggu tubang sebagai berikut :

“seperti sanah kebun rummh”. (S1/Wil/71- 75)

Subjek juga nengungkapkan bahwa harta
tersebut hanya akan di berikan kepada tunggu tubang
karena harta tersebut hanya akan di berikan kepada
anak perempuan pertamna sedangkan anak ke dua maupun
ke tiga iakan pergi merantau tanpa mendapatkan
warisan dari harta tunggu tubang kecuali orang tua
subjek menpunyai harta yang baru dan itu diberikan
kepada adik atau saudara subj ek yang lain, atau nungkin
suaminya yang harus memnberikannya harta. Sehingga
harta yang telah terjadi secara turun temurun hanya
akan di berikan kepada anak perempuan pertama. Seperti
yang di ungkapkan subj ek sebagai berikut :

“Va... tidak ada kecuall suaminya yang ngasir’.
(S1/W/118-121)

“ kecuall kedua orang tua kita memberikannya
nungkin ada kalau harta kebun it u kan suaah ada
aari adatnya, suaah dari warisan- narisan turun-
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tenurun husus unt uk anak pertanm”. (S1/Wil/122
-129

“va kalau ia punya kakak perenmpuan pertans...
(S1/ W/ 149- 160)

Berdasarkan dari apa yang diungkapkan subjek
bahwa tunggu tubang itu merupakan anak pernpuan
pertama yang di berikan harta warisan secara turun-
temurun dan hanya di berikan kepadanya sedangkan
unt uk anak yang lain akan keluar dari rumah dan mencari
kehidupan sendiri bersama pasangannya. Hal tersebut di
kuatkan dengan hasil observasi suasana rumah yang sepi
dan hanya di huni oleh nenek, ibu dan ayah subjek serta
kedua adiknya, sedangkan keluarga subjek yang lain
setelah menikah langsung keluar dan mencari kehidupan

masing- masing.

2. Subjek FY

Subjek ke FY menerangkan tentang adat tunggu
tubang yang ada di desa tersebut danjuga harta warisan
yang diterima oleh seorang tunggu tubang seperti yang
di ungkapkan subj ek sebagai berikut :

“eee pengetahuan saya tunggu tubang Iitu
pewaris harta turun-tenurun, Kkpewaris dari ee
harta yang d tinggalkan oleh orang tuanya.
(§2/Wl/15-21)

“berupa runmh, sawaly, kebun ternmsuk isi runuh,
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harta benda yang ada d rummh tersebut.”.
(S2/ Wi/ 15-20)

Selain itu subjek juga mengungkapakn bahwa
tunggu tubang itu telah di tetapkan sej ak kecil dan telah
di jelaskan kepada adik- adik sehingga adiknya harus siap
untuk meninggalkan rumah, dan ikut dengan sumai
ataupun istri mereka. Karena ini adat dan harus di
jalankan seperti yang ungkapkan oleh subjek sebagai
berikut:

“vah karena Ini adat, yah nammnya tad, kita
tidak bisa mengganggu gugat nmkanya mereka
harus kita jelaskan balmwa nenmng, nmenang
liasannya 1tu sudah di jelaskan dari mereka kecil
dari nereka usia sekolah balma nereka,...”.
(S2/ WL/ 272- 298)

Subjek juga mengungkapkan dengan tanggung
jawab pada tunggu tubang subjek akan menjalaninya
dengan iklas dan harus di nikmat i.

“Ralau Itu sih kalau fkita sebagal tunggu
tubangnya Iklas saya juyur sebagal tunggu
tubang nnla merasa, nerasa senang karena sann
-sanm terus dengan orang tua lbisa mengurus
adk,...”. (52/ Wl/299- 323)

Dari beberapa uraian di atas hanpir sama dengan
yang di ungkapkan subj ek yang pertama sehingga status
Tunggu Tubang itu memang harus di nikimati dan harus di
jalani sesuai dengan adat yang ada.

3. Subjek AP

Subjek ke AP menjelaskan bahwa tunggu tubang
itu merupakan adat yang ada di daerahnya dan status
tunggu tubang di berikan kepada anak tertua di dalam
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suatu keluarga. Seperti yang di ungkapkan subjek
sebagai berikut:

“eee yang saya ketahui tentang tunggu tubang
Ity bahwma tunggu tubang adalah adat yang
berada di Kabupaten Miara Enim terletak di
Kecanmtan Senende IDhrat Uy dimana dalam
tunggu tubang itu balma anak tertua dalam
keluarga tersebut”. (S3/ Wl/16- 26)

Selanjutnya subjek juga mengungkapkan bahwa
tunggu tubang itu juga harus di berikan kepada anak
tertua perempuan namun, jika tidak ada saudara
perenpuan maka status itu harus di berikan kepada laki-
laki dengan istilah tunggu tubang ngangkit. Selain itu
subjek juga mengungkapkan harta yang hiasanya di
wariskan kepada tunggu tubang seperti yang di kutipan
wawancara subj ek sebagai berikut :

“Ralau perenpuan itu misalkan, yang berstatus
tunggu tubang anak perenpuan misalnya nereka
banyak saudara seandainya, saudara laki-laki
saudara perenpuannya ada juga nah itu yang
lberhak sepenuhnya anak tertua perenpuan dan
juga kalau laki-laki 1a nmenmng tidak ada adik
perenpuan atau ayuknya perenpuan nmka ia
harus nmemjadi tunggu tubang istilahnya di sini
tunggu tubang ngangkit”. (S3/ Wi/ 38- 56)

“harta yang d wariskan tunggu tubang Iitu
misalkan, rummh sawah kebun itulah kebiasaan
aaat senende ini”. (83/ Wi/ 68- 75)

Dari beberapa uraian di atas bahwa subjek
mengungkapkan pengertian tunggu tubang itu apa dan
warisan seperti apa yang di berikan kepada tunggu
tubang tersebut.
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Berdasarkan uraian di atas, subjek sama-sama
menjelaskan apa itu tunggu tubang dengan pendapat yang
berbeda- beda. Subj ek DH subj ek mengungkapkan bahwa tunggu
tubang itu adalah anak perenpuan pertama dan telah terjadi
secara turun termurun, tunggu tubang juga memilki tanggung
jawab yang harus di lakukan. Seperti, memnelihara dan mengurus
harta tunggu tubang, mengurus apik jurai dan hal lainnya,
subjek juga mengungkapkan harta tunggu tubang itu seperti
sawah, rumah dan juga kebun. Selain itu subjek juga
mengungkapkan bahwa harta tersebut hanya di berikan kepada
anak tertua perempuan sedangkan anggota keluarga yang lain
seperti mamang ataupun adik itu akan keluar dan rmencari harta
sendiri. Sedangkan subj ek FY subjek juga mengungkapan bahwa
tunggu tubang adalah pewaris harta orang tuanya dan telah
terjadi secara turun temurun, subjek juga mengungkapkan
bahwa tunggu tubang ini telah di ajarkan sejak kecil sehingga
tidak akan ada masalah jika nanti telah menikah, maka keluarga
yang lain harus meninggalkan rurmmah dan hanya tunggu tubang
yang tinggal di dalam rurmah tersebut. subjek juga mmjelaskan
sebagai tunggu tubang harus siap dimana akan mengurus segala
hal yang berhubungan tentang tunggu tubang seperti mengurus
adik- adik, orangtua dan juga rumah, selain juga
mengungkapkan bahwa harta warsan itu berupa rurmmah, sawah,
kebun, rumeh dan seisinya, itu sudah terjadi secara turun
termurun. Subjek AP juga mengungkapkan bahwa status tunggu
tubang itu di berikan kepada anak pertama di dalam suatu
keluarga, selain itu subjek juga menjelaskan bahwa tunggu
tubang ini merupakan adat istiadat yang terjadi di Kabupaten
Muara Enim subjek mengungkapkan bahwa tidak semua tunggu
tubang itu adalah perenpuan karena status tunggu tubang yang
akan subj ek jalani berbeda karena subj ek merupakan anak laki-
laki, namun subjek menjelaskan apa alasan laki-laki dapat
menjadi tunggu tubang karena subjek tidak memlki saudara
perenpuan sehingga status tunggu tubang di berikan kepada
laki- 1aki tersebut yang di sebut dengan tunggu tubang ngangkit.
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Selain itu subjek juga menjelaskan apa saja harta yang
termasuk dalam warisan tunggu tubang yaitu, sawah, rummah
dan juga kebun dari nenek nmoyang terdahulu.

Tema 3 pandangan subjek tentang status tunggu
tubang

Pada tema ini subjek menejlaskan bagaimana
pandangannya tentang adat tunggu tubang tershut.

1. SubekDH

Subjek menggap menjadi tunggu tubang itu ada
suka dan duka yang akan di alam subjek nanti seperti
yang di ungkapkan subj ek sebagai berikut:

“panaangan saya tentang tunggu tubang itu sih
sebenarnya kayak susal, enak Susah, enakilah’.
(S1/ Wi/ 95-102)

Yang di maksud dengan suka duka yang telah di
terangkan subjek di atas di terangkan kembali dalam
wawancara subj ek sebagai berikut :

“Susahnya kalau ketenpat orang bersedekah,
kita harus nengeluarkan duit banyak kalau
enaknya itukan sudah menpunyai harta, harta
sendiri dari nenek noyang kita. Ada kebun, ada
sanah dan runnh Kalau anak keduakan belum
tentu menpunyai segalanya”. (51/ Wi/103- 115)

Sehingga dari pernyataan subjek tersebut
terlihat subjek mengungkapkan bahwa menjadi tunggu
tubang tesebut akan melewati suka dan duka di dalanmya.

2. SubjekFY

Subjek menganggap bahwa adat tunggu tubang
ini baik meskipun menurutnya adatnya banyak yang
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dikurangi namun adat tersebut masih tetap dijalankan
dan tetap dipakai hingga saat ini. Seperti yang di
ungkapkan subj ek sebagai berikut:

“sangat balk dan nmsih berjalan sesual adat
tunggu tubang walaupun sudah ada adat yang
dikurangi, nengingat waktu untuk zanmn sekarang
Ini itu harus sesual dengan adat tunggu tubang yang
lanm dulu, waktunya agak panjang misalnya untuk
acara pernikahan acara lain jadj, untuk sekarang ini
aaat tersebut nmsih di pakai tetap; disingkat
misalnya kalau dulu 15 hari kalau unt uk sekarang ini
Itusatumnggu”. (52/ Wi/ 45- 66)

3. Subjek AP

Subjek AP juga mengungkapkan bahwa adat
tunggu tubang ini balkk namun subjek merasa yang
dijalani tidak baik dan membut subjek kurang nyaman.
Sepertiyang di ungkapkan subj ek sebagai berikut:

“menurut pandangan saya dalam tradsi ini baik,
tapl yang saya jalani saya nerasa agak sedikit,
tidak nyammn atapun bagaimana itu caranya,
tidak apa yah tidak nenerinn seharusnya’.
(S3/ Wi/ 83- 93)

Dari ketidak nyamanan yang di alam subjek
sepertiyang di ungkapkan subj ek sebagai brikut :

“Alasan saya tidak mnenerinn karena saya
seorang laki-laki tidak lisa nenentukan arah
hidup saya seperti saya kehendaki”. (S3/ Wi/ 94-
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102)

“saya Inginkan, saya penegn hidup bebas tidak
terikat dengan adat dan berkarya menurut saya’.
(83 Wi/103- 108)

Namun dari ketidak nyaman subj ek dengan status
tunggu tubang itu. Subjek merasa tidak bhisa
mengenyanpingkan kehendak orang tua dan harus
menjalaninya. Seperti pernyataan subjek sebagai
berikut:

“aah d sanping iItu saya tidak Hisa
nenyanpingkan kehendak orang tua nanmnya
juga apa yang di perintahkan orang tua . kita
ticdhk nmmu dkatakan durhaka, kita nelawan
ataupun membangkan darl perintah nereka,
nalaupun saya tidak menerinm nanun disitu saya
harus menjalany”. (s3/wi/113- 123)

Melihat dari pernyataan subjek dan observasi
yang peneliti lakukan terhadapnya subjek hanya hisa
pasrahkan sermuanya kepada kedua orang tuanya dan
tidak hisa berbuat apa- apa. Karena subj ek ingin berbakti
kepada orang tuanya.

Menurut pandangan ketiga subjek adak suka dan duka di
dalamtunggu tubang ini, dari subjek yang pertama menyatakan
bahwa menj adi tunggu tubang itu ada suka dan duka, kalau suka
rmemiliki harta namun dukanya karna kerepotan yang harus di
jalani seperti ke tempat orang bersedekah dan harus rugi uang.
Namun dari subjek kedua, bahwa adat ini sebenarnya baik
karena adat dari nenek noyang yang telah berjalan lama
meskipun banyak yang di kurangi tapi tetap di jalankan. Subjek
ketiga mengungkapkan hal yang sama dengan subjek ke dua
akan tetapi ini hanya baik untuk adat tapi tidak baik untuk
dirinya karena subjek merasa bahwa seorang laki-laki dan
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merasa tidak manpu menjalani tunggu tubang yang akan
diemban.

Terma 4 Keyakinan Subj ek Tentang Adat Tunggu Tubang

Tera ini menj elaskan bagaina keyakinan subj ek terhadap
status tunggu tubang yang akan di j alani.

1. Subjek DH

Subjek mengungkapkan bahwa keyakinan subjek
dengan adat tunggu tubang itu menpunyai tanggug
jawab yang luas. Seperti yang di ungkapkan subjek
sebagai berikut:

“enmm. keyakinan saya, yah begitulah
keyakinan saya sebagal tunggu tubang itu

nenpunyal  tanggung jamwab yang luasialr’.
(S2/Wl/179- 194)

Tanggung jawab yang di maksud seperti yang di
ungkapkan subj ek sebagai berikut:

“tanggung jawab itu banyak yang pertann
neneilhara dan mengurus harta tunggu tubang

dari turun menurun dari nenek, noyang kita,

nengurus apik jural tadi msalnya itu, apik jurai
Itu misalnya kita ke tenpat orang bersedekah
kalau bahsa dusunnya disini wong baguan nikahan,

orang nmeninggal, sauaara kita neninggal, kita
sibuk sana dan mengurus sawaly, kebun dan kalau
aaa nenek Nenek tinggal di runmh, kita mengrus
nenek”. (51/ Wi/ 52- 70)

Dari wawancara yang di lakukan, subjek rmeyakini
dengan status Tunggu Tubang yang di berikan kepadanya,
subjek juga akan menjalani status Tunggu Tubang
tersebut.
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2. Subjek FY

Subjek merasa yakin bahwa adat tunggu tubang
ini baik bagi kehidupan karena menjaga kelestarian agar
rumah wasiat yang ada tetap di jaga dan tidak di perjual
belikan oleh orang lain sehingga ini telah menjadi adat
dan tidak boleh di ganggu gugat. Seperti yang di
ungkapkan subj ek sebagai berikut:

“ yakin, adat ini baik karena, ya ini nernjaga
kelest arian supaya runmh dan sawah kita tidak di
jual dan tidak di rebut oleh nungkin keluarga kit a
yang lain ini sudah adat, jad tidak bisa di ganggu
gugat”. (82/ Wi/ 70-81)

Dari pernyataan subjek tersebut benar adanya
karena memang dalamadat Tunggu Tubang harta wasiat
yang diberikan secara turun temurun itu tidak hisa di
perjual belikan dan hanya hisa di nikmati oleh tunggu
tubang saj a.

3. Subjek AP

Subjek meyakini dan akan menjalani status
tunggu tubang itu walau menurut subjek itu berat akan
terus mencoba bertanya dan menerima status yang
diberikan kepadanya. Seperti yang di ungkapkan subj ek
sebagai berikut:

“saya akan jalani walau ini berat dalam keadaan
Itu kan, saya akan mencoba bertanya walaupun
Itu agak-agak Dberat dalam nmsalah tunggu
tubang itu sendirr”. (52/ Wi/ 126- 136)

Berat yang di maksudkan subjek karena merasa
subjek laki-laki dan takut tidak bisa nmjalninya nanmun
akan berusaha untuk menjadi tunggu tubang yang
diinginkan oleh orang tuanya dan menerima meskipun ini
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dalam keadaan terpaksa namun harus menjalninya.
Sepertiyang di ungkapkan subj ek sebagai berikut :

“Alasan saya tidak menerima karena saya
seorang laki-laki tidak lisa nenentukan arah
lidup saya seperti saya kehendaki”. (53/ Wi/ 94-
102)

“malaupun ini aalam keadaan terpaksa akan saya

jalani nenjalani dan banyak- banyak Dbelajar
nammya juga suatu keharusan tidak hisa saya
pungkiri harus saya jalani”. (83/Wi/152- 162)

Dari beberapa ungkapan subjek di atas hal
tersebut di benarkan oleh IT yang merupakan tetangga
subj ek berinisil A sebagai berikut:

“tapl kalu AP karena ia anak laki- laki j adf ia masih
takut gimana kalau gak keurus katanya saat aku
ngatai kalau ia tunggu tubang ngangkit. Trus ia
juga kecena jadi tunggu tubang karena
Statusnya Ini, 1a putus dengan pacarnya yang
sanm tunggu tubang dan sekarang nmmla mau di
Joabhkan dengan orang lain. Tapi ia pasrah saja
karna tidak ada pilihan lain”. (173/ Wi/ 45- 54)

Sehingga hal tersebut memperkuat bahwa subj ek
merasa tertekan dengan status Tunggu Tubang yang di
berikan kepadanya namun karena kehendak orang tua
subjek tetap menj alani status tunggu tubang itu.

Dari uraian di atas, ketiga subjek sama- sarma menyakini
tentang adat tunggu tubang yang berjalani di daerah mereka
namun cara mereka meyakini status tersebut bersebeda- beda,
seperti subjek yang pertama subjek yakin dengan tunggu
tubang tersebut karena seorang tunggu tubang itu menpunyai
tanggung jawab yang luas saat akan menjalani status tunggu
tubang tersebut. sedangkan subjek kedua menyakini bahwa
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tunggu tubang ini baik dan harus di lestarikan karena dengan
adanya status ini sehingga harta yang di wariskan secara turun
temurun itu tetap terjaga dan tidak hisa di jual oleh keluarga
yang lain. Berbeda halnya dengan yang di jalani oleh subjek
ketiga karena imerasa terbebani dengan status tunggu tubang
ini namun akan tetap jalani dan banyak belajar untuk menjadi
tunggu tubang tersebut.

Terma 5 Perasaan Yang Di Alami Subjek Menjadi Tunggu
Tubang

Tema ini akan menjelaskan bagaimana perasaan subj ek
akan menj adi seorang tunggu tubang di keluarganya.

1. Subjek DH

Subjek mengungkapkan bahwa subjek bahagia
menjadi tunggu tubang namun ada suka duka yang akan
di jalani. Seperti yang di ungkapkan subjek sebagai
berikut :

“bahagia hehehe, bahagia senanglah w1 uong d
dusun ini lenmk dik lenmkilah jadi t unggu tubang”’.
(S1/ Wi/ 200- 2010)

Suka duka yang di maksud subjek di terangkan
kermbali dengan uangkapan subj ek sebagai berikut :

“Lanmk itu karena kita satu tunggu tubang itu
nemlika rumah, kebun, sawah dan lain- lain. Kalau
gak enaknya itu sih kayaknya tanggung janab
kita itu banyak JDerat. Seperti yangs aya
jelaskan pertann tad”. (51/ Wi/ 2011- 2020)

Subjek menetap di desa karena kehendak orang
tua dan karena subj ek merupakan anak perenpuan satu-
satunya di keluarganya dan harus mengubur dalamdalam
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keinginannya unt uk pergi keluar dan menjalani hidupnya
dengan bebas tanpa adat yang harus di jalani. Selain itu
subjek juga merasa tidak bisa jauh dari orang tuanya
jadi akan menet ap dan akan menj alani tunggu tubang itu
dengan baik. Seperti beberapa ungkapan subjek sebagai
berikut :

“karena kehenadak orang tua saya menetap disin,
karena saya anak satu-satunya perenpuan’.
(S1/ Wi/ 325- 331)

“pengen sih berluas- luasan”. (51/ Wl/332- 333)

“eee keinginan sebenarnya sih kita itu kan suaah
katakan tad) kita da yang pengennya ke luas
misalnya pengen ke tenpat lain karena kita sudah
nenjad adat istiadat dari dusun kita, kita itu
nenjad tunggu tubang yah harus bagainana 1agr”.
(S1/ N/ 468- 476)

“ee.. Insyak Allah senang gak senang baiklah”
(S1/ W/ 373-379)

Sehingga dari ungkapan tersebut subjek merasa
harus menerima dan harus menjalani status tunggu
tubang yang di berikan kepadanya. Seperti yang di
ungkapkan subj ek sebagai berikut:

“ltu harus di nenerinm, harus nmenerina karena
suaah kewajiban, kewajiban sebagal anak
perenpuan pertana’. (51/ W/ 376- 383)

Namun dari status tersebut subjek senpat
merasa kecawa dengan status yang akan dierban.
Seperti pernyataan subj ek sebagai berikut :

“senpat kecewa, karena status kita tadikan”.
(S1/ W8/ 546- 149)
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Kecewa yang di maksudkan subjek karena subj ek
pernah putus dengan pacar subjek, karena pacarnya
tidak hisa memenuhi syarat untuk menikahi seorang
tunggu tubang. Seperti yang di jelaskan subjek dalam
pernyataan sebagai berikut :

“menghindar karena tunggu tubang tadi kan
tunggu tubang itu kan lbiayayanya yang lbesar,
kebauy mmhar yang besar dan persiapan untuk
nenikah itu besar, jad, dia itu menghindar, kalau
suaah tau kita itu tunggu tubang”. (S3/ Wi/ 522-
531)

“ emmm 1a waktu Itu pernah sih dia ngajak
nenikah tapl setelah ia menget ahui balma tunggu
tubang 1a nenghindar secara stategis’.
(S1/ W/ 532- 538)

“senpat kecewa, karena status fkita tadikan”.
(S1/ WG/ 545- 549)

“karena fkita itu kecewanya itu Kkarena saya
suaah lamm, bertahun- tahun berhubungan dengan
dia, tapi, kita itu kan sebagai tunggu tubang kan
kita itu mencari pasangan kita itu yang nnu.
nencukupl syarat kita tad”. (S1/ W/ 550- 558)

“la senpatlah karena sudah lamm pacaran”.
(S1/ N3/ 559- 564)

Namun subjek sekarang telah melupakan dan
menermukan pasangan yang sesuai dengannya dan mamnpu
merrenuhi syarat yang di berikan keluarganya. Di
jelaskan dengan ungkapan subj ek sebagai berikut:

“kalau yang tad tidak lagi tapi dengan yang
sekarang”. (51/ W2/ 563- 567)
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“la  nencukupi InsyaAllah  mencukupr”.
(51/ W/ 568-571)

“eee tiaak ada mmsalah apa-apa”. (S1/W/575-
579)

Sehingga dari pernyataan tersebut subjek
mengungkapkan kekecewaan yang di alaminya karena
statusnya tersebut subjek harus putus dan di tinggalkan
oleh pacarnya sehingga sejalan dengan pernyataan IT
yang berinisial A seperti yang di ungkapkan sebagai
berikut:

“Emmmm kalau D ya, kalau cara ia cerita sih
kayaknya nerima aja tuh apalagi ia udah mau
dilanmr, trus ia juga jarang ngeluh kalau jadi
tunggu tubang, nmla kalau sekarang seneng,
nmlaupun dulu sih, pernah ngeluh akibat di tinggal
pacarnya karna pacarnya Iitu gak sanggup penuhi
persyaratannya”. (IT1/wi/33- 45)

Subjek merasa senang dan menerima status
Tunggu Tubang yang di berikan kepadanya meskipun
awalnya sermpat kecewa namun subjek telah melupakan
masalahnya tersebeut dan hal itu telah di benarkan oleh
Informan Tau serta Observasi yang dilakukan, subjek
akan melangsungkan pernikahan pada bulan Agustus
bersama pacarnya dengan bukti dokumentasi surat
undangan yang subj ek berikan.

2. Subjek FY

Dalam pernyataannya subjek merasa bahwa ini
adalah adat dan harus di jalani jadi subjek hanya hisa
menerima dan pasrah saja dengan apa yang akan dij alani
meskipun mrenurut subjek terdapat beban yang harus di
jalani nantinya. Seperti yang di ungkpan subj ek sebagai
berikut :
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“eee akan saya jalani akan saya nikmnati karena
aari kecil saya sudah di beri tahuy nmkin besar
nmkin dewasa, nakin sadar bahwa.. jad harus di
nikmmti saja. Karena banyak tunggu tubang saya
lihat memmng agak nenjad beban, tetapl yang
nanmmnya kewajiban turun tenurun, sudah adat
jadi dinikemati saja’. (S2/Wil/114- 126)

“menmng ada sedikat beban cummn, karena Ini
aaat jadi di ntkmati saja”. (52/Wil/131- 136)

“kalau benar- benar menerina.. iya benar- benar
nenerina”. (S2/Wil/174- 179)

Dari penj elasan subjek di atas di benarkan oleh IT
yang merupakan sahabat subjek dimana IT mengaku
bahwa subj ek sering curhat kepada IT sebagai berikut:

“Ya haruslah apalagi ia sering cerita ia aak boleh
kenmna- nana harus di desa saja harus ngurus
runmh, sawah dan segalanya yang berhubungan
dengan tunggu tubang, kalau saya perhatikan sih
la pasrah gitu ya gak beront ak nalau gak di suruh
kenmna-nmana nurut aja gitu apalagi orang
tuanya sering pergi ke kebun jad tidak ada
Plihan lain suljek harus nmengurus runmly
ngurus adik, yahgitulah”. (1P2/ Wi/ 28- 43)

Y juga mnenjelaskan bahwa subjek sempat
mengeluh dengan status tunggu tubang tersebut namun
subjek pasrah saja, karna Y mengungkapkan ia itu juga
tunggu tubang namun FY tunggu tubang dan hanya
peremnpuan satu- satunya jadi FY tidak hisa menolak dan
harus menjadi tunggu tubang seperti yang di ungkapkan
Y sebagai berikut:

“Ngeluh sih pernah, tapi ya karna itu uaah
takdirnya katanya, jad jalani saja gak bisa di
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bantah, karna ini sudah adat dan harus di pat uhr”.
(1P2/ Wi/46- 51)

“Kalau terpaksa Iitu sih tidak ya tapl ya pasrah
aja gitu harus d terimm toh nolak juga gak lisa,
jadi suka gak suka yang namanya tunggu tubang
apalagi ia anak perenpuan satu-satunya, jadi
harus 1a jalani dan harus ia jalani dan harus ia
terimm apapun resikonya’. (I1P2/ Wl/55- 64)

Yang di maksud dengan sedkit beban yang
diungkapkan subjek di atas subjek menjelaskan bahwa
beban tersebut seperti di tengah kesibukannya dan
tanggung jawab sebagai tunggu tubang subjek harus
hisa mengatur waktu karena tugas tunggu tubang yang
di berikan kepadanya harus di lakukan dan tidak hisa di
tinggalakan seperti pernyataan subj ek sebagai berikut:

“enmm msalnya, kalauy apalagi kalau kita
bekerja nanti ada acara, ada sedekal, itu harus
d .. harus ke rummh tersebut, ke rummh yang
punya hajat. Jadi kadang waktu kerja kita
dengan waktu unt uk ke rummh yang punya hajat
itu harus sebisa nungkin di ataur..”. (52/Wil/137
-158)

Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa subj ek
menerima status ini ia sudah pasrah dengan apa yang akan
dij alani dibenarkan juga oleh IT yang merupakan sahabat subj ek
sejak MA dulu dimana IT mengungkapkan bahwa subjek harus
menerima status tunggu tubang tersheut.

3. Subjek AP

Berbeda halnya dengan kedua subjek di atas,
subj ek yang berinisial AP ini merupakan seorang laki- laki.
Karena laki-laki sehingga membuat subjek menjadi
kurang nyaman dengan status yang akan di berikan
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kepadanya seperti yang di ungkapkan subjek sebagai
berikut:

“saya nerasa agak sedikit, tidak nyannn
ataupun bagaimana Itu caranya, tidak apa yal,
tidak menerinm seharusnya’. (83/ Wi/ 89- 93)

“alasan saya tidak nenerinanya karena saya
seorang laki-laki tidak lbisa nenentukan arah
hidup saya seperti yang saya kehendaki”.
(S3/ Wi/ 94- 97)

Meskipun subjek merasa tidak nyaman dan
tertekan dengan status tersebut tapi subjek merasa
harus menjalaninya karena tidak ingin mengecewakan
orang tuanya seperti yang di ungkapkan subj ek sebagai
berikut :

“aah d sanping Itu saya tidak Hisa
nenyanpingkan kehendak orang tua kita durhaka,
kita nelawan ataupun nembangkan dari
perintahkan nereka, walaupun saya tidak
nenerima nanun di situ saya harus nenjalanr’.
(S3/ Wi/109- 125)

“Saya akan jalani nalau ini berat dalam keadaan
Itu kan saya akan ee emmn mencoba lbertanya
nalaupun agak-agak berat nmsalah tunggu
tubang itu sendiri”. (S3/ Wi/ 126- 136)

“malau Ini adalam keadaan terpaksa akan saya
coba nmenjalani dan banyak- banyak Delajar
nammnya juga suatu keharusan tidak bisa saya
pungkiri harus saya jalani”. (83/ Wi/ 145- 162)

Subjek juga mengungkapakn bahwa akan
menjalaninya walau dalam keadaan terpaksa sehingga
harus menjalaninya karena subjek merasa ini adalah
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koredornya dan harus dijalani seperti yang subjek
ungkapkan sebagai berikut:

“Yah karena Itu sudah nenjadi kewajiban dan
suatu keharusan yang Dberdasarkan Kkoredor
tunggu tubang dan juga saya harus nenerinn
nalaupun i dalam keadaan  terpaksa’.
(S3/ Wi/ 145- 151)

Narmun di sini IT yang berinisal A mengungkapkan
bahwa subjek sebenarnya menolak di karenakan subjek
adalah anak pertama dan juga ada masalah dengan
pasangannya yang merupakan sesama tunggu tubang
sehingga membuat subjek kecewa dan berat untuk
menjalani status tunggu tubang itu seperti yang di
ungkapan A sebagai berikut :

“Tapi kalau AP ia anak laki- laki j adl is masih takut

gimana kalau gak keurus katanya, saat aku
ngatai kalau is tunggu tubang ngangkit. Trus ia
juga kecewa jadi tunggu tubang karena
Statusnya Inj, Ia putus dengan pacarnya yang
samm tunggu tubang dan sekarang mmla mau d
Jodbhkan dengan orang lain. 7api ia pasrah saja
karna tidak ada pilihan lain”. (IP3/ Wl/55- 64)

Subj ek juga mengungkapkan bahwa masalah yang
dihadapi karena subjek memilki pacar yang sesama
tunggu tubang sehingga mereka tidak hisa bersatu,
sehingga subj ek harus menerima keput usan apapun yang
diberikan oleh orang tuanya karena menjadi tunggu
tubang ganda itu pasti tidak akan hisa subjek jalankan
karena subjek harus mengurus dua keluarga sekaligus,
berikut ungkapan subj ek:

“Pasti dalam suatu keluarga itu tiadak akan bisa
nengurusnya misalkan nenjaga harta lebin- lebih
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lagi nenjaga orang tua, karena suatu keluarga
Itu harus seorang tunggu tubang tu yang berhak
yang selalu penuh dengan kewayjiban- kenajiban
sepertl kewajibanya itu nengurus orang tua
nengurus harta, lebih-lebih lagi nengurus
seluruh apik jurar ataupun keluarga- keluarga’.
(S3/ Wi/ 225- 239)

Selain itu keluarga subjek juga tidak merepon

hubungan yang subjek jalani, berikut ungkapan subjek
sebagai berikut:

“vah mereka tidak nerespon, tidak memberikan
saya untuk kesenpatan nmeneruskan hubungan
kami karena kani sanm-sanm Derstatus tunggu
tubang”. (53/ Wi/ 200- 205)

“saya sudah pasrah kan seluruhnya kepada orang
tua saya dan saya juga tiaak nmu nmeneruskan
karena, lersifat ini sebagal tunggu tubang
karena ini kedudukannya, sanm tunggu tubang
nmka saya akan, enm bagainnna yah saya juga
bingung sepertiitu”. (83 Wil/212- 221)

Subjek juga menjelaskan akan menerima apapun
keput usan orang tuanya meskipun harus bersama dengan
orang yang bukan d5cintai seperti yang diungkapkan
subj ek sebagai berikut:

“belum eee disini saya sudah pasrahkan pada
orang tua saya dan nereka suaah nmenceritakan
da ada sudah ada pilihan untuk jodoh saya’.
(S3/ W/ 318- 322)

“Yah itulah tadi balma mersawat, melestarikan
harta, ataupun nmerawat kedua orang tua, saya
suaah pasrahkan kepada nereka, bahma saya,
pasralr”. (83/ Wi/ 326- 331)
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“Yah sebagai anak yang berbakti kepada orang
tau harus menerinn’. (53/ Wi/ 335- 337)

Sehingga dari pernyataan tersebut subjek telah
pasrahkan sermmua kepada kedua orang tuanya dan tidak
mau menusingkan lagi masalah apapun subjek akan
menerima dengan ikhlas dan sepenuh hati subjek karne
subjek ingin berbakti kepada kedua orang tuanya dan
tidak mau mengecewakan kedua orang tuanya. Karena
menurut subjek sendiri bahwa ini telah ada di dalam
dirinya dan menadarah daging sehingga status ini harus
dijjalani meskipun berat namun ini telah mengikat di
dalam dirinya seperti yang ungkapkan subjek sebagai
berikut :

“dengan sepenuh hati walaupun ini sudah
nenjad;, walaupun ini sudah nenjad ketentuan
aan saya akan banyak Dertanya, banyak belajar
kepada kedua orang tua saya, walaupun ini berat
nanun ini sudah nengikat. (53/ Wi/ 342- 354)

“Yah sudah nendarah daging dari dii saya’.
(S3/ W/ 355- 356)

Dari uraian penjelasan subjek serta pernyataan
IT tentang subjek membenarkan bahwa subjek merasa
kurang nyaman dan tertekan dengan status yang akan
diberikan kepadanya karena subj ek merupakan anak laki-
laki dan merasa takut untuk menjalani status tunggu
tubang ini.

Dari uraian diatas penerimaan ketiga subjek dalam
menjalani status tunggu tubang ini berbeda- beda. Subjek DH
subjek sangat menerima status tunggu tubang ini meskipun
subj ek juga menginginkan pergi keluar dari desa narmun karena
subek adalah anak satu-satunya dan subjek juga telah
menpunyai pasangan yang akan menikahinya sehingga subjek
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tidak menpermasalahkan dan senang akan menjadi tunggu
tubang meskipun subjek sempat kecewa dengan statusnya
tersebut tapi saat ini, senang dan bahagia akan menj adi tunggu
tubang dan benar-benar menerima tatus tunggu tubang yang
akan subjek jalani. Sedangkan subjek ke FY, subjek memang
memanerima dan sudah iklas akan menjadi tunggu tubang dan
subjek merasa bahwa memang memang harus menjadi tunggu
tubang, selain subjek juga sebagai anak perempuan satu-
satunya jadi status tunggu tubang ini harus subj ek nikmati dan
jalani. Berbeda halnya dengan subjek ke AP, subjek merupakan
laki-laki subjek memang menerima status tunggu tubang ini
namun dalam wawancara tersebut subjek hanya pasrah saja
dengan keadaan, subjek terpaksa menerima status ini karena
kehendak kedua orang tuanya dan ini adalah adat jadi tidak bisa
di ganggu gugat, subj ek merasa banyak beban yang akan subj ek
ermban namun sekarang subjek pasrahkan sermua kepada kedua
orang tuanya rmeskipun subjek senpat kecewa dan kehilangan
orang yang dicintainya akibat status tunggu tubang ini tapi
subj ek telah pasrah dan akan menrima apapun keput usan orang
tuanya walaupun harus di jodohkan dengan orang yang belum
subjek kenal serta akan menjalani status tunggu tubang ini
meskipun dalamkedaan t erpaksa.

Tera 6 Hal yang akan diLakukan Subj ek Menj adi Tunggu
Tubang

Pada tema ini akan menj elaskan hal yang akan di lakukan
supj ek set elah menikah nant i.

1. Subjek DH

Subjek mengungkapakan akan menjalani tunggu
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tubang tersebut sepertiyang di ungkapkan subj ek sebagai
berikut:

“vang saya lakukan apa yah saya akan
nenyjalankan sebagai tunggu tubang tad enmmapa
lagiyalr’. (51/ Wi/ 283- 286)

Subj ek juga mengungkapakan jika menjadi tunggu
tubang nanti karena merasa guru honor dan juga tunggu
tubang sehingga di tengah kesibukannya tersebut subjek
harus hisa mengat ur wakt u agar hisa melakukan tanggung
jawabnya tersebut. seperti yang ungkapkan subjek
sebagai berikut:

“karena kita kan anak tunggu tubang, jadikan eee
kalau harus ke sekolah saya intkan guru honor jadi
lisa mintak 1zinlah ke guru kan jadi pulangnya jam
12 berarti jam 1 ke tenpat jeme baguk tad kita
gantl nmlammya, besoknya kita izin sekolah
LDesoknya kita sekolalr”. (51/ W/ 290- 316)

Dari pernyataan IT yang merupakan sahabat
subj ek IT mengungkapkan bahwa subj ek belummenyiapkan
apapun ia hanya melakukan hal-hal yang biasanya di
lakukan perempuan pada umurmya seperti ungkapan
subj ek sebagai berikut :

“Enmmm kayaknya belum ada ya, paling ngurus
rummh tula paling, olehnya orang tuanya juga kan
nmsihaaa”. (IT1/ W/ 71- 74)

Dapat  disimpulkana bahwa subjek  belum
merencanakan apapun saat menjadi Tunggu Tubang nanti
karena masih memiliki orang tau sehingga adat tersebut
nsih dij alankan oleh orang tuannya dan subjek hanya akan
meneruskan apa yang telah dilakukan orang tuanya.

2. Subjek FY
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Subj ek mengungkapakan bahwa akan nmenjaga dan
rmelstarikan budaya yang ada di desanya dengan
mengajarkan kembali kepada anak-anaknya nanti dan
akan terus berjalan sampai kapanpun seperti yang telah
terjadi dari nenek noyang terdahulu karena subjek
merasa ini adalah adat yang baik dan harus di lestarikan,
sepertiyang di j elaskan oleh subj ek sebagai berikut :

“Fe saya akan menjaga tradisi adat tunggu tubang
i, Dan apabila saya menpunyai anak ya dia juga
dia akan saya jadikan tunggu tubang. Jadi saya
akan jaga adat tunggu tubang karena ini sesuai
dengan eeem nenmng sesual dengan ajaran
rasulullah kita balwa Rasulullah mengajarkan..... ",
(S2/ Wi/ 327- 350)

Sejalan dengan ungkapan subjek IT juga
mengungkapkan bahwa subjek telah mulai belajar
menjalankan status Tunggu Tubang seperti ke tenpat
orang sedekah, karea IT mengungkapkan bahwa subjek
sering di tinggalkan orang tuanya jadi sudah sering
menggantikan orang tuanya menjalani status Tunggu
Tubang seperti Ungkapan IT sebagai berikut :

“Ya gak ada sih paling orang tuanyakan sering ke
kebun jadi, kalau gari jeme baguk gantiin orang
tuanya ity sudah sering sekarang juga ngurus
adiknya ya, jaga rummh tula paling kalau yang lain
sth gaghi jene baguk tula yang saya lihat, gitu aja
sih”. (1T2/Wl/68- 77)

Selain itu subjek juga menjelaskan bahwa karena
subjek adalah perenpuan yang bekerja maka harus
menyesuaikan waktu antara pekerjaan dan juga tanggung
jawab tunggu tubang yang di berikan kepadanya seperti
yang ungkapkan subj ek sebagai berikut:
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“Jika nungkin nantinya, saya akan menyesuaikan
naktu antara pekerjaan saya dengan waktu
antara  pekerjaan saya dengan, — dengan
nenjalankan adat yang tunggu tubang itu, jad
nmungkin bekerjanya pagi saya akan ke tenpat
yang punya hajat itu pagi sebent ar lalau berbicara
saya bekerja sebentar, kenmudan pulangnya saya
akan kesitu lagr”. (S2/ Wil/159- 173)

Selanjutnya dapat disinpulkan subj ek menganggap
adat ini baik dan harus di lestarikan hingga anak cucunya
nanti karena subjek telah merasakan dengan menjalani
status tersebut, subjek sudah sering di tinggal orang
tuanya dan menggantikan orang tuanya untuk menjalani
status tunggu tubang meskipun subj ek belummenikah.

3. Subjek AP

Karena subjek merasa tertekan dan terpaksa
dengan status yang di berikan kepadanya hingga subjek
belumterpikir apa yang akan dilakukannya sehingga itidak
menpunyai persiapan dan hanya akan belajar saja dari
kedua orang tuanya. Seperti yang di ungkapkan subjek
sebagai berikut:

“Enmn kalau persiapan, saya juga tiaak terlalu ke
arah persiapan sebenarnya karena I juga
terpaksa jad keharusan tentu disitu akan banyak
sekali tekan-tekanan dalam diri saya hususnya’.
(S3/Wl/163-175)

Sejalan dengan yang diungkpkan oleh IT subjek
yang berinisial A bahwa belum ada persiapan yang
dilakukan subj ek apalagi subjek itu merupakan laki- laki,
adapun penj elasan IT sebagai berikut:

“apalagi AF itu kan laki- laki paling ke kebun tula
kalau urus runmh nasih unmknyalah (ibunya) kan
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1a belumpunya istri heheheh’. (173/ Wi/ 74- 78)

Sehingga dari ungkapan subjek di atas, karena
subj ek merasa ini adalah takdirnya dan harus dijalani jadi
subjek akan banyak- banyak belajar dan bertanya prihal
tunggu tubang yang akan subjek jalani. Seperti
penj elasan subj ek sebagai berikut :

“dengan sepenuh hati, walaupun ini sudah nenjadj
suaah menjadi ketentuan dan saya akan banyk-
lbanyak lDertanya, banyak lbelajar kepada kedua
orang tua saya, walaupun ini berat nanun ini saah
nengikat’. (83/ Wi/ 347- 354)

Status tunggu tubang yang diberikan kepada
subjek adalah hal yang tidak diinginkannya sehingga
subjek mengungkapkan tidak ada persiapan dalam
menjalninya. Subjek akan bhetanya dan hanya akan
menjalni sesuai keinginan orang tuanya dan ungkapan
subjek tersebut di benrakan oleh IT karena subjek
merupakan anak laki- laki jadi status tunggu t ubang belum
dilakukan dan masih dij alankan oleh orang tuanya.

Ketiga subjek akan menjalankan status tunggu tubang
yang diberikan kepada mereka seperti subjek yang pertama
melihat tanggung jawab yang banyak serta kesibukan yang akan
dilakukan subjek akan menjalankan status tunggu tubang
tersebut sesuai dengan tanggung jawab yang akan diermban
seperti mengurus apik jurai, merawat orang tua, merawat adik
dan juga rmengurus harta warisan tunggu tubang sesuai dengan
adat yang bherlaku disana. Sama halnya dengan subjek yang
kedua akan menjalankan status tunggu tubang tersebut
meskipun di tengah kesibukan yang dilakukan, tapi akan tetap
menj alani status tunggu tubang itu dan harus pintar mengatur
waktu antara kerja dan urusan tunggu tubang selain itu subjek
juga akan menjaga adat tersebut dan akan mengajarkan adat
ini sanpai kepada anak- anaknya nanti karena subj ek menaggapi
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tunggu tubang ini baik untuk di lestarikan. Berbeda halnya
dengan subjek yang ke 3 karena subjek menjalaninya dengan
terpaksa jadi subjek akan berusaha agar hisa menjalani status
tunggu tubang ini dan akan terus belajar agar dapat
renj alankan status tunggu t ubang ini dengan baik.

4.4. Pembahasan

Penelitian ini membahas tentang Dinamika Psikologis
seseorang yang herstatus tunggu tubang di Desa Aremantai
kecamatan Semende Darat Ulu Kabupaten Muara Enim dengan
subjek berstatus tunggu tubang yang belum menikah, yaitu
beinisial DH, FY, AP. Ketiga subjek merupakan anak tunggu
tubang yang ada di desa Aremantai Kecarmatan Semende Darat
Ulu Kabupat en Muara Enim

Berdasarkan hasil temuan penelitian, ketiga subjek
terdapat perbedaan dari masing-masing subjek mengapa
menjadi tunggu tubang, subjek DH merupakan anak pertama
dari ketiga saudara sehingga status tunggu tubang sudah pasti
jatuh kepada subjek sedangkan subjek FY subjek merupakan
anak kedua namun yang menjadikan subjek sebagai tunggu
tubang karena kakak subj ek seorang laki- laki dan subj ek adalah
anak tertua perermpuan di keluarganya sehingga status tunggu
tubang tesebut di berikan kepadanya. Hal yang terjadi kepada
kedua subj ek seperti yang diungkapkan Tgk Irsya Bandi, (29 rrei
2019, 14:00) selaku permuka adat desa Aremantai, tunggu
tubang adalah anak perermpuan pertama rmeskipun ada anak laki-
laki atau adik pereruan. Tunggu tubang di tunjukkan khusus
untuk anak perempuan pertama. Berbeda halnya dengan subj ek
DH dan FY, subjek AP merupakan laki- laki, dikarenakan subj ek
tidak memliki saudara perenpuan sehingga subjek harus
menjadi tunggu tubang. Subjek AP merupakan anak pertama
dari 4 bersaudara dan tidak memilki saudara perempuan
sehingga subjek di sebut dengan funggu tubang ngangkit,
dengan syarat bahwa subjek tidak menpunyai adik perempuan
lalu pilihan ini di sampaikan kepada pihak Meraje melalui
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Musyawarah agar dapat di setujui dan di tetapkan
(Dzulfikriddin, 2001).

Selanjutnya dari hasil temuan tersebut, peneliti akan
menbahas tentang bagaimana pengetahuan subjek terhadap
adat tunggu tubang serta pandangan dan juga keyakinan
tentang adat tunggu tubang tersebut. Seperti yang di jelaskan
oleh (Marliany, 2010), interaksi yang terjadi pada diri manusia
yang telah berlangsung lama akan menguatkan pertahanan
budaya kolektif masyarakat dan merupakan sikap kelonpok atau
kepribadian sosial, sehingga kemungkinan besar menjelma
menjadi  kultur, masyarakat, prilaku yang Kkhas, dan
terinstitusikan jika prilaku tersebut telah mendarah daging
(int erinsik). Ahmadi (2009), mengungkapkan tidak hanya individu
yang dapat mempengaruhi lingkungan sekitar namun alam
sekitar juga memnpunyai peranan terhadap individu, artinya
melalui individu dapat mempengaruhi individu, tingkah laku,
perbuatan, pikiran, sikap, perasaan, kermmauan, dan sebagainya.
Sama halnya dengan adat istiadat yang terjadi sejak lamma
sehingga hal tersebut telah menjadi pelajaran yang telah di
berikan orang tua sejak kecil dan akan terus berjalan seperti
yang di ungkapkan ke tiga subjek sebagai berikut. Subjek DH
subjek menjelaskan apa yang subjek ketahui tentang adat
tunggu tubang yang berada di desanya serta menyakini bahwa
adat tunggu tubang ini baik selain itu subjek juga menjelakan
tanggung jawab serta apa saja harta tunggu tubang yang di
berikan kepada seorang yang berstatus tunggu tubang
tersmasuk kepada dirinya. Dengan itu subj ek telah mengetahui
banyak tentang adat tunggu tubang yang ada di desanya
sehingga subj ek menganggap bahwa adat tunggu tubang ini baik
dan harus di jalani dalamsuka maupun duka.

Subjek FY juga menjelaskan apa yang di ketahui tentang
adat tunggu tubang yang akan subjek jalani, subjek
mengungkapkan bahwa adat tunggu tubang itu telah di ajarkan
sejak kecil oleh kedua orang tuanya dan terjadi secara turun
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temurun dari nenek mnoyangnya terdahulu, subjek juga
renj elaskan harta yang di wariskan tersebut berupa sawah,
rumaeh dan juga kebun dan itu hanya akan di berikan kepada
anak tunggu tubang. Subjek menyakini adat tunggu tubang ini
baik sehingga subjek merasa adat tunggu tubang yang akan
subj ek jalani harus tetap di lestarikan keberadaannya dan akan
subj ek aj arkan kepada anak- anaknya nanti sebagai mana kedua
orang tuanya mengaj arkan kepadanya.

Interaksi sosial merupakan suatu hubungan antara
individu satu dengan individu lainnya dimana individu yang satu
dapat mempengaruhi individu yang lannya sehingga terdapat
hubungan yang saling timbal balik (Hudaniah&Dayakisni, 2009).
Gerungan (2010,) rmengungkapkan, salah satu segi interaksi
sosial, yang menerangkan mengapa dan bagaimana dapat terjadi
keseragaman dalampandangan dan tingkah laku di antara orang
banyak. Selain itu, Marliany (2010), juga mengungkapkan. Pada
orientasinya manusia manpu menggerakkan agar dapat
berint eraksi dengan sesama manusia maupun dengan lingkungan
sekitarnya melahirkan berbagai kebiasaan yang terstruktur
maupun yang belum terstruktur. Sehingga membuat pola ini
sermmakin membesar sehingga pada puncaknya lahirlah sebuah
kebudayaan. Begitu juga dengan adat istiadat tunggu tubang ini,
adat yang telah terjadi sejak lamma dengan adanya intraksi
dengan manusia yang lain sehingga adat ini terus berjalan

sampai kapanpun.

Sedangkan subjek AP, subjek juga menjelaskan apa yang
subjek ketahui mengenai adat tunggu tubang yang ada di
desanya. Dimana subj ek menj elaskan bahwa adat tunggu tubang
merupakan adat yang terjadi secara turun termurun, rmenurut
subjek pada umumya tunggu tubang di berikan kepada
perermpuan namun tidak menutupi kemungkinan bahwa tunggu
tubang ini bisa di berikan kepada anak laki- laki. Seperti, yang di
berikan kepadanya subj ek merupakan anak laki- laki namun tidak
memilki saudara perempuan sehingga status tunggu tubang
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harus di berikan kepda subjek Selain itu subjek juga
mengungkapkan apa saja yang di wariskan dalam adat tunggu
tubang berupa sawah, rumah dan juga kebun. Subjek menyakini
bahwa adat tunggu tubang ini baik namun subjek merasa ini
tidak baik untuk dirinya, karena subjek adalah laki-laki dan
takut tidak hisa menjadi tunggu tubang pada umummya,
sehingga subjek menganggap bahwa tunggu tubang ini adalah
adat dan harus di jalani karena telah terjadi secara turun
termurun.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
ketiga subjek menpunyai pendapat yang berbeda-beda dalam
mengartikan tentang adat tunggu tubang sehingga mereka
memilki keyakinan serta pandangan yang berbeda pula, subjek
DH, mengartian bahwa adat tunggu tubang adalah harta yang di
wariskan kepada anak perempuan pertama, harta yang di
wariskan seperti rumah, sawah dan juga kebun selain itu subjek
meyakini adat ini baik sehingga subjek akan menjalankan
tanggung jawab sebagal tunggu tubang. Subjek FY,
mengungkapkan bahwa tunggu tubang adalah harta yang di
wariskan secara turun temurun kepada anak perenmpuan
pertama, harta yang di wariskan tersebut sepertisawah, kebun,
dan juga rumah beserta isinya subjek juga mengungkapkan
bahwa harta tersebut hanya diberikan kepada tunggu tubang.
Selain itu, subjek juga mengungkapkan bahwa adat ini baik
sehingga subjek yakin dan akan melestarikan adat tunggu
tubang ini dengan terus mengajarkan kepada anak cucunya
nanti seperti orang tuanya mengaj arkan kepadanya. Subjek AP,
subj ek mengungkapkan bahwa tunggu tubang ini adalah adat
yang herada di desanya yang telah terjadi secara turun
termurun. Subjek juga mengungkapkan meskipun subj ek merasa
tidak baik menjadi tunggu tubang namun menurut pandanganya
adat tunggu tubang ini baik, sehingga subjek meyakini adat
tunggu tubang yang ada di desanya tersebut. Namun dari ketiga
pendapat tersebut memilki makna yang sama yaitu tunggu
tubang merupakan adat dari nenek noyang yang terjadi secara
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turun temurun, adat ini merupakan adat yang baik sehingga
adat ini harus tetap di jalankan dan di lestarikan hingga sampai
kepada anak cucu kita nanti.

Santoso (2014), mengungkapkan kelonmpok sosial yang di
kemukakan oleh kebudayaan di turunkan dari generasi satu ke
generasi berikutnya dengan mengalam perubahan yang pada
umurmya lambat. Kebudayaan tersebut akan mempengaruhi
permbent ukan individu sej ak kecil hingga tua. Kebudayaan suatu
generasi akan selalu di wariskan dan di pelajari oleh generasi
berikutnya sehingga kebudayaan tersebut tetap hidup dalam
masyarakat walaupun generasi pencipta kebudayaan telah
diganti generasi berikutnya. Selain itu Muzafer Sherif (dalam
Santoso, 2014), juga mengungkapkan bahwa menunjukkan
norma sosial dapat diperoleh dari individu dengan cara
menpelajari  kebudayaan  masyarakat  individu = yang
bersangkutan dari kecil atau individu berada dalam kebudayaan
masyarakat yang berbeda dengan kebudayaan rasyarakatnya
sendiri melalui proses int eraksi sosial dengan individu lain.

Selanjutnya Al-quran juga menyebutkan bahwa
hendaknya orang tua waspada meninggalkan generasi yang
lemah, termasuk lemah dalam bhinmbingan ekonomi. Qur’an surah
An- Nisa/4/9 (Ibnu Katsir, 2016).

Artinya “dan hendaklah takut kepada Allah orang- orang
yang seanaainya neninggalkan d belakang mereka anak- anak
yang lenmh, yang nereka khawatir terhadap (kesejalteraan)
nereka. eh sebab itu hendakiah nereka Pertakwa kepada
Allaly”. (An- Nisa/4/9)
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Ali Bin Abi Thalib berkat a dari Ibnu Abbas berkata “ ayat ini
berkenaan dengan seorang laki- laki yang sekarat, lalu seorang
laki-laki menperdengarkan kepadanya sebuah wasiat yang
merugikan ahli warisnya, maka Allah mremerint ahkan orang yang
rmenperdengarkan agar bertakwa kepada Allah, memnbinbing dan
mengarahkannya ahli warisnya sendiri juga demikian apabila ia
khawatir mrereka akan terlantar.”

Ash- Shahihain disebutkan bahwa Rasulullah bersabda
kepada Sa’ad bin Abi Waqgash saat beliau menj enguknya, saat
itu saad berkata, “Mahal Rasulullah aku seorang hartawan
sement ara ahli narisku hanyalah anak perenpuan sat u- sat unya,
apakah boleh aku menyedekahkan dua pertiga hartaku?. ” Nabi
nemjanal  “sepertiga’? “ “ya. Sepertiga, aan sepertiga Iitu
suaah banyak ” Kermudian Rasulullah bersabda,

“sungguh, lebih batk kanu tinggalkan ahli warisnu dalam
keadaan berkecukupan dari pada kanu tinggalkan mereka dalam
keadaan miskin dan memint a- mint a kepada nanusia”

Selanjutnya ayat yang berhubungan dengan takwa kepada
Allah dan manusia untuk saling pelihara serta mengingatkan
dalam kehidupan. Dalam Qur’an Surah At-Tahriny 66/6 (Ibnu
Katsir, 2016)

Artinya ” hal orang orang yang beriman, peliharalah dirinu
dan keluargamu dari api Neraka yang bahan bakarnya adalah
nmnusia aan batu, penjaganya nmlaikat- nalaikat yang kasar,
keras, adan tidak nendurhakai Allah terhadap apa yang



92

diperint ahkan- Nvya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa
yang diperint ahkan.”

Sufyan Ats-Tsauri meriwayatkan dari seorang Alj
tentang firman Allah. “Peliharalah dirinu dan keluarganu dari
apl neraka” dia berkata, “Didik dan ajarkan kepada mereka.” Ali
Bin Abi Thalhah meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, tentang firman
Allah. “Peliharalah dirimu dan keluargamu dari apr neraka, ” dia
berkata, “lakukanlah ketaatan kepada Allah, jauhilah
kermaksiatan kepada- Nya, dan perintahkanlah ketaatan kepada
Allah, jauhilah kemaksiatan kepada- Nya dan perintahkanlah
kepada keluarga kalian untuk selalu mengingat Allah, niscaya
Allah akan menyelammatkan mereka dari siksa api Neraka.”
Muyj ahid berkata, “peliharalah dirimu dan keluarganu adari api
neraka,” vyakni, bertakwalah kalian kepada Allah, dan
wasiatkanlah kepada Kkeluarga kalian untuk senantiasa
bertakwa kepad-Nya. Qatadah berkata, “Hendaklah engkau
memerintahkan mereka untuk selalu taat kepada Allah dan
melarang dari bermeksiat. Hendaklah engkau melaksanakan
perintah  Allah dan  rmemerintahkan rmereka  untuk
melaksanakannya, serta  membantu  mereka dalam
melaksanakannya. Apabila engkau melihat mereka bermaksiat
kepada Allah, maka peringatkanlah dan cegahlah.” Demikian pula
yang di katakan oleh Adh- Dhahak dan Mugail, mereka berkata,
“setiap muslim berkewajiban untuk mengajari keluarganya,
termasuk juga kerabat, budak perempuan dan laki-lakinya
berbagi hal vyang berkaitan dengan Kkewajiban yang
diperint ahkan oleh Allah kepada mereka, dan apa saja yang telah
di larang- Nya.”

Selanjutnya akan menjelaskan bagaimana penerimaan
subjek serta perasaan akan menjadi tunggu tubang karena ini
berhubungan dengan enosional. Seperti yang di alam ke tiga
subjek dimana mereka memniliki perasaan yang berbeda- beda
dalam menerima status tunggu tubang yang di berikan sebagai
berikut. Subjek DH, subjek merupakan tunggu tubang, dimana
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status tunggu tubang itu akan di berikan kepadanya. Subjek
merasa senang menjadi seorang tunggu tubang dengan
tanggung jawab yang akan di berikan kepadanya, subjek akan
terima dan akan menjalankan tanggung jawab tersebut dengan
baik. Meskipun dulu subjek sempat merasa kecewa menjadi
tunggu tubang, karena status tunggu tubang ini subj ek serpat
di tinggalkan oleh mantan pacarnya, di karenakan syarat unt uk
menikahi seorang tunggu tubang itu sangat banyak, seperti
mahar yang besar, memberikan uang dan juga acara yang
meriah sehinga pacar subjek meninggalkan subjek Dari
kejadian tersebut subjek merasa kecewa dan tidak ingin
menjadi tunggu tubang. Namun dengan berjalannya waktu
subjek merasa sangat senang menjadi tunggu tubang karena
seorang tunggu tubang akan mendapatkan warisan seperti,
rumah, sawah dan juga kebun, harta warisan itu hanya akan di
berikan kepadanya, selain itu subj ek telah menemukan pasangan
yang memnenuhi syarat yang di berikan oleh kelurga subjek,
sehingga subj ek telah benar- benar melupakan nmasa lalunya dan
menerima status tunggu tubang yang di berikan kepadanya
dengan itu subj ek akan menetap di rurmah dan menj alani status
tunggu tubang setelah subj ek menikah nanti.

Salah satu perasaan yang di alami manusia adalah
perasaan mmsa Kkini, misalnya perasaan senang yang di
perlihatkan pada masa sekarang dalam hubungan dengan
rangsangan- rangsangan yang dialam pada saat ini juga (Sobur,
2001). Dari rangsangan yang terjadi pada diri subjek, subjek
merasa senang di karenakan subjek merasa tidak repot lagi
mencari tempat tinggal serta pekerjaan karena subjek akan
mendapatkan harta warisan yang di berikan kepada subjek.
Selain itu subjek telah melupakan masa lalu yang senpat
menbuat subjek kecewa namun subjek sadar bahwa pasangan
subjek yang lama tidak hisa membuatnya bahagia dan harus
melupakannya selain itu juga subjek telah menemuikan seorang
laki-laki yang akan mnenikahinya dan memenuhi apapun
persyaratan yang keluarga subjek inginkan. Selain perasaan
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yang di alam manusia dapat di temukan saat ini Sobur (2001),
mengenukakan bahwa perasaan yang terjadi saat ini juga di
pengaruhi oleh perasaan yang terjadi di masa lanmpau, misalnya
perasaan senang saat ini yang ditirmmbulkan oleh suatu peristiwa
pada masa lanmpau.

Selanjutnya subj ek FY merupakan anak ke 2 namun anak
perenmpuan satu-satunya di keluarganya sehingga status
tunggu tubang ini akan di berikan kepadanya. Subjek merasa
tunggu tubang ini merupakan adat yang telah terjadi sejak lama
sehingga subjek harus menerima dan harus menjalankan adat
tersebut, dimana adat ini telah di ajarkan oleh kedua orang
tuanya sejak subjek masih kecil dengan pembekalan yaitu
sekolah, sehingga makin dewasa membuat subjek semakin
mengerti bahwa status ini harus diterima dan harus dijalankan
serta harus subjek lestarikan dengan menyanpaikan kepada
anak cucunya nanti. Selain itu, subjek merasa senang karena
status tunggu tubang ini subjek ada kesempatan untuk
mengurus kedua orang tuanya karena setelah menikah nanti
subjek akan tinggal bersama kedua orang tuanya di rumeh
tunggu tubang. Dari penjelasan subjek bahwa salah satu hal
yang harus di terima oleh subjek adalah mengurus orang tua,
sebenarnya kita sadari bahwa menjaga dan mengurus orang tua
ini adalah suatu kehormatan bagi seorang tunggu tubang.
Dimana orang tua telah mengasuh, mendidik serta membesarkan
dari kecil hingga dewasa. Sehingga ada kesenpatan bagi tunggu
tubang unt uk berbakti kepada kedua orang tuanya. Dalamhal ini
Allah SWI berfirman dalamsurah Lugman (31) ayat 14:

Artinya “adan kami perintahkan kepada mmnusia
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(berbuat baik) kepada kedua orang tuanya, ibunya telah
nengandung aalam keadaan lenmh dan bertambalr-
tambah dan menyapihkan dalam dua tahun. Bersyukuriah
kepada- Ku dan kepada ibu bapakmi Hanya kepada-
kaulah kemball ¥

Selain itu, berbakti kepada orang tua juga untuk
mendapatkan ridho Allah agar dapat bahagia dunia dan ahirat.
Sebab dengan keridhoan ibu dan bapak itulah, Allah Swt akan
ridho pula dan senantiasa akan relimpahkan rezeki yang banyak
dan kermudahan dalam segala urusan. Nabi Muhammad SAW
bersabda:

Artinya”dari Abdullah bin ‘Anr bin al- ‘ash, bahma
sanya Nalr Saw Bersabda “ridho Allah t erlet ak paaa ridho
orang tua, dan nurka Allah terletak pada nurka orang
tua”. (Dzulfikriddin, 2001)

Berbeda halnya dengan subjek DH dan FY yang menerima
dan merasa senang dengan status yang di berikan kepada
mereka disini subj ek AP merasa tertekan dengan status tunggu
tubang yang akan di berikan kepadanya, karena subjek merasa
subjek adalah laki-laki sehingga, membuat subjek merasa
kurang manmpu untuk menjalani status tunggu tubang yang
akan di berikan kepadanya. Sobur (2001), mengungkapkan,
perasaaan adalah gejala yang lebih dekat dengan diri manusia
dari pada pengamatan atau pembayaran. Dalam bahasa asing
juga dijelaskan (zo feel woelen fuehlen) du gunakan satu kata
untuk merasa, meraba, dan rmengira. Meraba adalah mengammati
dekat badan, mengira artinya mengetahui, mengira artinya
mengetahui dengan intuisi, sedangkan merasa adalah suatu
yang sering berhubungan dengan keadaan jasmani, sifat enak
tidak enak dari hal yang dialami atau diamati, sangat
berhubungan dengan diri. Perasaan pada umurmya di bagi dua
yakni perasaan senang dan tidak senang, bagaimana perasaan
tidak senang ini merupakan hal yang di alami subjek. Menurut
Marliany (2010), mengungkapkan bahwa perasaan tidak senang
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adalah suasana hati yang menolak peristiwa yang berkaitan
dengan keadaan dirinya yang jauh dari suatu yang di harapkan.
Dalam hal ini akan melihat bagaimana subjek merasa bahwa
subj ek merasa kurang nyaman dan merasa tidak dapat menj alani
status tunggu tubang yang di berikan kepada subjek.

Subjek merupakan anak pertama di dalam keluarganya
namun subjek tidak memiliki adik perempuan sehingga status
tunggu tubang harus di berikan kepadanya. Subjek menyakini
bahwa ini adalah adat sehingga subjek harus menjalaninya dan
harus menerima status tersebut, walaupun subjek awalnya
menolak tetapi subjek sadar bahwa status tunggu tubang ini
telah di gariskan kepada subjek sehingga subjek harus
menerimanya walaupun dalam keadaan terpaksa. Selain itu
masalah lain yang membuat subjek menolak menjadi tunggu
tubang, subj ek sebelummya sernpat menpunyai hubungan dengan
seorang wanita namun yang jadi masalah, wanita tersebut juga
berstatus tunggu tubang sehingga hubungan mereka tidak di
restui dan harus berpisah, perpisahan mereka di akibatkan
subek sadar bahwa subjek tidak hisa menjalankan status
tunggu tubang yang ganda sehingga subjek memilih untuk
menutuskan hubungan tersebut dan memenuhi permintaan
kedua orang tuanya agar menjadi tunggu tubang. Subjek sadar
bahwa subjek harus menjalani status ini dan akan menmpelaj ari
apapun yang berhubungan dengan status tunggu tubang yang
akan subjek jalani. Di gambarkan dengan adat istiadat yang
terjadi di desa Aremantai Sermende Darat Ulu dimana seseorang
yang menjadi tunggu tubang harus menerima dan menjalani
tunggu tubag tersebut.

Peneriman yang di alam subjek, dengan adat tunggu
tubang yang ada di desanya selain subjek merasa tidak nyaman,
dan kurang mampu nmenjalani status ini. Ada hal lain yang
menyebabkan subjek menerima status tersebut yaitu ikatan
adat yang sudah ada sejak lama dan subjek tidak hisa menolak
status tersebut. seperti yang di ungkapkan oleh Marliany (2010),
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respon yang di alam manusia terhadap lingkungan di sekitarnya
berakibat pada pola kehidupan. Salah satu contoh yang di
jelaskan, adalah tradisi yang mengikat prilaku orang- orang
yang berternpat tinggal di desa, yang mengutarmakan tata kram,
saling menyapa, bersalaman dan berbasa- basi mengobrol kesana
kermari, sehingga tradisi keramahan terhadap penduduk lain
terbent uk dan terkesan santai dan tenang menj alani kehidupan.
Begitupun dengan norma yang berjalan. Adat yang telah
berjalan sejak lama yang membuat subjek harus siap
menj alaninya dan menerima karena adat ini telah mengikat dan
tidak bisa di tinggalkan jika subjek melanggar maka akan ada
hukum adat yang di berikan, disini meraje akan memberikan
sanksi kepada anak tunggu tubang jika melakukan kesalahan.
Awalnya meraje hanya akan menegur namun jika seorang
tunggu tubang masih melanggar aturan, maka meraje pula akan
berkewajiban menberikan hukuman atau sanksi sesuai dengan
tingkat pelanggaran yang di lakukan (Dzulfikriddin, 2001).

Menurut Bapak Tahrim (29 juni 2019) selaku kepala desa
Aremantai, ada akibat atau hukuman unt uk anak tunggu tubang
jika tidak melaksanakan kewajiban- kewajiban tunggu tubang,
salah satunya menmotong kambing untuk ziarah permohonan
maaf (tekambing). Jika anak tunggu tubang tidak sanggup
tekambing maka anak tunggu tubang harus siap meninggalkan
rumah dan seluruh yang telah di wariskan, apabila tidak
rmengikuti apa yang di lakukan yang lain maka seorang tunggu
tubang akan di jauhi oleh tetangga dan dianggap tidak ada oleh
warga yang ada di daerah tersebut. Arifin (2015) juga
mengungkapkan, hukumadalah suartu rangkaian at uran yang di
tunj ukkan kepada anggota masyarakat yang berisi ketentuan,
perintah, kewajiban, ataupun larangan agar dalam nmasyarakat
tercipta suatu ketertiban dan keadilan. Selain itu Arifin (2015),
mengungkapkan norma hukum yang terjadi ada dua jenis yang
pertama hukum bersifat formal dan hukumadat. Dimana hukum
adat yang terjadi memang tidak tertulis namun sangat kuat
mengikat sehingga anggota masyarakat yang melanggar adat
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istiadat akan menderita karena sanksi keras yang kadang-
kadang secara tidak langsung dikenakan.

Berdasarkan permaparan diatas perasaan enosi yang
dialami ke tiga subjek berbeda- beda subjek DH sangat menerima
status tunggu tubang tersebut karena subjek akan
mendapatkan harta warisan dan akan mudah untuk dapat
pekerjaan dari warisan tersebut, selain itu subjek merasa
senang Kkarena pasangannya rmemenuhi Syarat untuk
menikahinya nanti walaupun subjek seorang tunggu tubang.
Sedangkan subj ek FY menerima status tersebut dengan senang
hati dan juga ikhlas karena subjek akan bersama dengan kedua
orang tuanya setelah subjek menikah nanti. Sedangkan subj ek
AP, perasaan subj ek sangat tertekan sehingga membuat subjek
merasa kurang nyaman dan takut unt uk menjadi tunggu tubang
namun karena ini merupakan hal yang harus di lakukan sehingga
subj ek hanya hisa menerima dengan pasrah, sehingga tidak hisa
berbuat apa- apa. Perasaan kurang senang, kecewa sehingga
menbuat tidak nyarman hal ini adalah salah satu reaksi yang di
munculkan ke tiga subjek terhadap apa yang akan dijalani,
seperti yang di jelaskan Sobur (2003), reaksi terhadap ermosi
pada dasarnya sangat di pengaruhi oleh lingkungan, pengalaman,
kebudayaan, dan sebagainya. Sehingga mengukur enosi itu
hanpir tidak mungkin. Selain itu perasaan sendiri menpunyai
fungsi menilai, penilaian terhadap suatu hal. Karena pada
dasarnya hati dan jiwa tersebut akan memunculkan perasaan
ketika di hadapkan dengan situasi tertentu, Marliany (2010),
juga menjelaskan bahwa perasaan termasuk jiwa yang dimlki
setiap manusia. Perasaan yang berkaitan dengan hati berbeda
dengan visual, dimana perasaan hati merupakan kesadaran j iwa
dalam mengedukasi keadaan tertentu secara abstrak, msalnya
senang, sedih, rindu, benci, putus asa, optimis, dan pilu.

Selanjutnya pada penelitian ini akan relihat bagaimana
subj ek bertindak terhadap apa yang akan subjek jalani sehingga
pada perrbahasan ini seorang tunggu tubang akan menjalani
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status tunggu tubang tersebut, sebagaimana dengan manusia
lain seorang yang status tunggu tubang harus manpu
beradaptasi terhadap orang lain harus bisa membaur karena
pada hakikatnya seseorang yang berstatus tunggu tubang
harus menjaga Apit Jurai menurut Dzulfikriddin (2001), Apit
Jurai adalah keluarga atau famili dari sebelah ibu dan sebelah
ayah, yaitu seluruh anggota keluarga yang berkewajiban
rmengikuti kebij akan dalam keluarga itu. Jadi pada hakikatnya
seorang tunggu tubang itu harus menjaga keharmonisan
keluarga besar karena saat seseorang telah menikah nanti,
karena pada hakikatnya seseorang mulal mejabat sebagai
tunggu tubang apabila telah menikah nanti, kalau dia belum
menikah masih disebut bakal calon tunggu tubang. Hal tersebut
di kermukakan oleh Mualim Basyroh (dalam Dzulfikriddin, 2001).
Jadi status tunggu tubang itu akan di alih kongsikan kepada
anak tunggu tubang ketika mereka telah menikah nanti dan
akan meneruskan orang tuanya unt uk menj adi tunggu t ubang.

Sama halnya dengan ketiga subjek, yang saat ini rmenjadi
bakal calon tunggu tubang dan nantinya akan menjalani status
tunggu tubang yang di berikan kepada mereka. Seperti
ungkapan ketiga subjek sebagai berikut. Subjek DH subjek
merupakan tunggu tubang dan juga seorang guru honor, subj ek
akan menj alani status tunggu tubang yang di berikan kepadanya
dan akan melakasanakan hak serta tanggung jawab yang
dilakukan tunggu tubang seperti, mengurus apit jurai,
mengurus orang tua, mengurus rumah serta mengurus adik-
adik setelah subjek menikah nanti. Selain itu di tengah
kesibukan subjek menjadi guru honor subjek juga akan
berusaha mengatur waktu bagaimanapun tanggung jawab
tersebut harus di jalankan sehingga subj ek akan memnbagi kapan
subj ek harus bekerja dan kapan harus mengurus tunggu tubang
salah satunya ke tempat orang bersedekah karena ini adalah
salah satu tanggung jawab tunggu t ubang.

Subjek FY, selain akan menjalani status tunggu tubang
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subjek juga seorang guru di salah satu sekolah yang ada di
desanya subj ek merasa tunggu tubang ini merupakan adat yang
baik sehingga subjek merasa bahwa adat ini tetap harus
dijjalankan hingga anak cucunya nanti, subek akan
rmenjalankan status tunggu tubang ini dan akan bertanya
bagaimana menjadi tunggu tubang yang baik, selain itu, subjek
juga harus hisa mengatur waktu dalam menjalankan tunggu
tubang dan juga kegiatannya sebagai guru honor, sehingga
meskipun di tengah kesibukan subjek harus tetap menjalankan
status tunggu tubang ini dan tidak boleh meninggalkan
kebiasaan yang di lakukan tunggu tubang pada umurmya
meskipun di tengah kesibukan yang akan subjek hadapi. Seperti,
mengurus apit jurai, ketempat orang bersedekah, mengurus
rumah maupun mengurus keluarga yang masih ada di rumah,
kakek, nenek maupun kedua orang tuanya.

Subjek AP, subjek memang berbeda dengan subjek yang
lain karena subjek merupakan anak laki- laki, meskipun subjek
belummengetahui apa yang harus subj ek lakukan set elah subj ek
menikah dan meneruskan status tunggu tubang orang tuanya,
subjek akan belajar dan terus bertanya sehingga subjek akan
menj alani status tunggu tubang ini dengan baik.

4.5. Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang dilakukan peneliti tentulah memiliki
kelemahan, yaitu peneliti sulit untuk menemui subjek, di
karenakan jarak yang jauh. Selain itu, subjek yang di gunakan
juga hanya tunggu tubang yang belum menikah sehingga data
yang didapatkan belum lengkap, disebabkan subjek belum
menjalani status tunggu tubang dan hanya sebagai bakal calon
tunggu tubang. Subjek serta Informan Tahu yang di gunakan
juga tergolong sedikit sehingga data yang didapatkan tidak
terlalu mendalam
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